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[bookmark: _Toc464209072]BAB I. Pendahuluan
1.1. [bookmark: _Toc464209073]Latar Belakang
Otonomi daerah memberikan kesempatan dan peluang seluas‐luasnya bagi Kabupaten/Kota untuk mengembangkan dan memajukan daerah melalui pemanfaatan sumberdaya potensial daerah (resources based). Otonomi daerah juga memberikan kewenangan bagi daerah untuk lebih berperan dalam pembangunan melalui berbagai strategi dan kebijakan yang berpijak pada potensi (endowment) yang dimiliki daerah tersebut. Dalam konteks pembangunan daerah yang otonom, penyelenggaran aktivitas pembangunan dan potensi pengelolaan sumberdaya dibiayai dari sumber APBN dan APBD yang merupakan bentuk investasi pemerintah, serta investasi swasta. Adapun bentuk investasi pemerintah berupa sarana dan prasarana publik yang mendorong terciptanya keamanan dan kenyamanan berinvestasi tanpa ada motif keuntungan langsung yang akan didapat bagi pemerintah. Sedangkan penanaman modal langsung oleh swasta adalah mengalokasian sejumlah modal untuk melakukan aktivitas usaha dengan  motif menghasilkan keuntungan.  Berdasarkan kondisi tersebut maka  salah satu indikator kinerja pembangunan daerah dapat dilihat dari kinerja  investasi. 
Kinerja investasi di Kota Tegal dapat dilihat pada Gambar 1,  grafik tersebut  menunjukkan bahwa  dalam kurun waktu 5 tahun terakhir minat investasi di Kota Tegal sudah menunjukkan peningkatan yang konsisten. Pada tahun 2010 mengalami peningkatan yang tertinggi selama kurun waktu 2009-2015. Sedangkan pada tahun 2015 investasi mengalami penurunan kembali. Jika dilakukan perhitungan maka sejak tahun 2010  sampai 2015 investasi di Kota Tegal mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 122%. Kondisi tersebut dapat menjadi pemicu bagi Kota Tegal untuk lebih bergiat dalam menggali potensi-potensi yang dimiliki dan  menciptakan iklim usaha yang kondusif agar investasi pada tahun mendatang meningkat.  

[bookmark: _Toc464209183]Gambar 1.  Grafik Perkembangan Investasi Kota Tegal 2019-2015
 Sumber : BP2T Kota Tegal, 2016

Berbagai kebijakan dan  pendekatan telah dilakukan untuk mendorong minat  investasi di Kota Tegal, salah satunya adalah dengan melakukan promosi untuk  memanfaatkan sumber daya lokal yang dimiliki  baik sumberdaya alam, budaya lokal  dan atau sumber daya manusia. Promosi  terhadap sumber daya alam yang berupa komoditas potensial merupakan salah satu cara untuk menarik minat investasi. Komoditas potensial dari daerah diartikan sebagai komoditas yang memiliki keunggulan komparatif (comparative advantage), artinya komoditas yang dihasilkan dengan biaya per-satuan rendah (murah) dengan demikian memiliki daya saing yang tinggi dalam pasar penjualan yang luas baik pada domestik maupun ekspor. Permintaan global terhadap produk perikanan terutama dari Indonesia masih sangat tinggi, beberapa permintaan ekspor produk perikanan olahan belum dapat terpenuhi oleh eksportir dari Indonesia.  Importir terbesar produk perikanan Indonesia adalah Amerika Serikat. Negara ini menyumbang 41% dari total ekspor perikanan Indonesia tahun lalu, diikuti oleh Jepang 16%. Eropa 12%, dan negara-negara ASEAN 11% (www.indonesia-invesment.com).
Kajian mengenai daya saing produk perikanan Indonesia di pasar global secara komprehensif yang dilakukan oleh Natalia dan Nurozy (2012)[footnoteRef:1]. Namun demikian, masih banyak komoditas perikanan Indonesia yang memiliki daya saing relatif rendah (sekitar 77 komoditas). Dalam konteks Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), intensitas dan volume  perdagangan internasional dipastikan akan meningkat seiring dengan semakin longgarnya hambatan perdagangan. Artinya, Indonesia harus benar-benar memanfaatkan moment ini untuk meningkatkan nilai tambah perdagangan di kawasan ASEAN. Jangan sampai MEA hanya memperluas ceruk pasar asing di dalam negeri tanpa imbangan peningkatan ekspor produk nasional pada negara mitra dagang (Rasyid,2015). [1:  Penelaahan terhadap daya saing produk ikan di pasar global menggunakan indeks Revealed Comparative Advantages (RCA) menunjukkan bahwa sekitar 46 komoditas perikanan Indonesia terbukti memiliki daya saing yang sangat tinggi (dengan indeks RCA diatas 1), namun dalam penelitian ini belum dianalisis terhadap RCA tingkat kabupaten/kota yang ada di Indonesia. ] 

Menurut Departemen Perindustrian,  secara nasional  disebutkan bahwa pemanfaatan sumber daya perikanan belum optimal baik untuk pemenuhan konsumsi ikan dalam negeri maupun untuk kebutuhan ekspor. Sumber bahan baku produksi perikanan di Indonesia didominasi oleh perikanan tangkap lebih besar dibandingkan dengan perikanan budidaya. Dampak dari sumber  bahan baku tersebut adalah munculnya persoalan-persoalan dalam industri perikanan secara nasional maupun lokal antara lain:
a. keterbatasan pasokan bahan baku dan penolong
b. industri pengolahan ikan dalam kaleng masih tergantung pada impor beberapa bahan penolong seperti kaleng dan minyak kedelai
c. isu tentang keamanan pangan, khususnya pada penggunaan bahan pengawet
d. belum terintegrasi antara penangkapan ikan sampai dengan industri pengolahannya
e. tingkat utilisasi kapasitas terpasang industri pengolahan ikan, belum optimal
f. persyaratan dan standardisasi produk seperti  food safety, GMP, SNI, dan Codex masih sulit diadopsi dan diterapkan
Sebagaimana diketahui pemerintah Indonesia  dalam rangka mewujudkan visi perikanan Indonesia yaitu Mewujudkan sektor kelautan dan perikanan Indonesia yang mandiri, maju, kuat dan berbasis kepentingan nasional,  kemudian menterjemahkannya dalam  misi KKP (Kementrian Kelautan dan Perikanan)  yaitu: 
· Meningkatkan nilai tambah ikan 
· Meningkatkan utilisasi kapasitas terpasang industri pengolahan  ikan 
· Meningkatkan ekspor produk pengolahan ikan 
· Meningkatkan konsumsi ikan olahan dalam negeri
Untuk menjalankan misi tersebut, daerah/wilayah yang memiliki potensi dalam industri pengolahan ikan, akan membuat berbagai kebijakan, program, maupun kegiatan disesuaikan dengan kondisi dan potensi daerah masing-masing.  
Dalam realitasnya pada tahun 2014 Kota Tegal adalah penghasil perikanan laut ke kedua tertinggi  di Jawa Tengah setelah Kabupaten Rembang. Produk ikan hasil tangkapan yang berasal dari 3 TPI di Kota Tegal sebagian besar dijual keluar Kota Tegal, sehingga nilai tambah dari perikanan laut di Kota Tegal tidak berdampak langsung secara ekonomi bagi Kota Tegal.  Akan tetapi di sisi lain  saat ini  ditemukan adanya fakta bahwa minat investor untuk berinvestasi di sektor perikanan dan industri pengolahannya mengalami penurunan, hal ini menjadi kendala dalam pengembangan investasi di sektor pengolahan perikanan.  Salah satu yang menjadi penyebab adalah adanya anggapan bahwa bidang usaha di sektor perikanan memiliki risiko tinggi sebagai konsekuensi dari ketidakstabilan pasokan karena sangat tergantung pada kondisi alam yang pada akhirnya mengakibatkan pula ketidakstabilan harga. Kondisi tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi perolehan pendapatan usaha dan minat pengusaha untuk beraktivitas di bidang ini.
Berlatarbelakang dari beberapa fakta  bahwa kinerja investasi di Kota Tegal harus ditingkatkan dan daya saing serta kapasitas produksi  perikanan di pasar global terus meningkat, maka pemerinah Kota Tegal melalui BP2T berinisiatif untuk melakukan kajian tetang potensi pengembangan pengolahan ikan, dimana potensi perikanan hasil tangkapan di Kota Tegal sangat tinggi, akan tetapi produksi pengolahan ikan di Kota Tegal masih sedikit memberikan sumbangan terhadap pendapatan daerah.  Maka salah satu upaya untuk menarik dan meningkatkan minat pengusaha untuk berivestasi di bidang pengolahan produk perikanan  perlu adanya kajian awal melalui analisis studi kelayakan terhadap potensi pengembangan industri pengolahan yang memanfaatkan sumberdaya dari sektor perikanan. 
Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran berbagai informasi dasar yang diperlukan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. Melalui studi ini diharapkan paling tidak telah diperoleh informasi mengenai jumlah dan tingkat kestabilan pasokan, informasi umum menyangkut harga, berbagai alternatif produk yang dihasilkan, maupun informasi lainnya seperti : jumlah Tempat Pelelangan Ikan, jumlah kapal penangkap ikan, jumlah hasil tangkapan ikan, jumlah nelayan, jumlah bakul ikan dan pedagang ikan, jumlah pengusaha pengolahan ikan, volume perdagangan, pemasaran dan lain-lain. 
Tujuan studi ini antara lain untuk memberi gambaran bagi calon investor, dalam pengambilan keputusan penanaman modal pada industri makanan olahan berbahan baku ikan. 
Sejalan dengan hal tersebut di atas dan dengan mendasarkan pada potensi perikanan laut yang dimiliki, Kota Tegal memandang bahwa sudah selayaknya perlu mendorong dan mengembangkan usaha pengolahan hasil perikanan baik dalam skala usaha kecil maupun skala besar. Kegiatan ini sekaligus sebagai bentuk peningkatan pemanfaatan potensi daerah, akan tetapi lebih jauh sebagai salah satu bentuk mendukung program pemerintah dalam bidang maritim. 
1.2. [bookmark: _Toc464209074]Maksud, Tujuan dan Manfaat
Kegiatan “Pra Feasibility Study Industri Makanan Olahan Berbahan Baku Ikan” dimaksudkan untuk memberi informasi yang cukup lengkap dan jelas bagi calon investor dalam bentuk studi kelayakan.
Tujuan kegiatan ini adalah:
1. Melaksanakan studi kelayakan usaha pengembangan produk olahan makanan berbahan baku ikan dari aspek sosial dan ekonomi. 
2. Memberikan gambaran tentang rencana usaha berdasarkan kebutuhan pasar dan produk yang dihasilkan.
Manfaat:
· Memberikan dukungan dalam upaya mendorong pengembangan Investasi sebagai kegiatan usaha pengolahan hasil perikanan di Kota Tegal.
· Meningkatkan kinerja pelaksanaan atau implementasi program dan kegiatan yang bertujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kota Tegal.
1.3. [bookmark: _Toc464209075]Metodologi
Untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada kajian ini maka metodologi penelitian dilakukan sebagai berikut: 
Metode observasi lapangan (site observation) sebagai data primer dan survei instansional sebagai data sekunder, yaitu cara penggalian serta pengumpulan data sampel dan informasi secara langsung dari objek (individu, organisasi, dan masyarakat). 
Ada 2 jenis data dalam penelitian ini : 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh dari pengamatan langsung dan wawancara  mendalam “indepth interview”  menggunakan panduan kueisoner pada pengusaha pengolahan ikan  di Kota Tegal, pengusaha pengolahan ikan di Kabupaten Pacitan dan Kabupaten Demak. Untuk mengetahui kelayakan usaha dari pengolahan produk perikanan. 
Pengumpulan data akan dilakukan secara sistematis seperti pengisian daftar checklist dan wawancara secara mendalam dengan key informan. 
Selain itu juga dilakukan observasi di beberapa pelabuhan sebagai upaya pendalaman sisi produksi perikanan tangkap di pelabuhan Ikan Tegal, Rembang, dan Semarang.
2. Data Sekunder 
Data sekunder berupa kemampuan produksi perikanan dan hasil tangkapan ikan yang ada di Kota Tegal sebagai bahan baku bagi industri pengolahan ikan. Jenis usaha yang sudah ada di Kota Tegal. Sumber data adalah Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Tegal, Dinas Koperasi UMKM Perindustrian dan Perdagangan Kota Tegal.  
3. Benchmark (studi banding)
Untuk memberikan gambaran yang riil tentang aspek pasar, produksi dan keuangan dilakukan studi pada industri pengolahan ikan yang sudah eksis lebih dari 5 tahun (benchmarking). Untuk jenis olahan pengasapan mengambil lokasi pertama di Desa Wonosari, Kecamatan Bondang, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah dengan pertimbangan daerah tersebut merupakan sentra pengasapan ikan terbesar di Jawa Tengah.  Sebanyak 90% warga desa tersebut adalah pengusaha pengasapan ikan skala kecil sampai menengah, dan program pemerintah dalam pembangunan shelter produksi layak untuk menjadi percontohan. Lokasi kedua berada di Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan,  Provinsi Jawa Timur, dengan pertimbangan usaha pengolahan makanan berbahan baku ikan dengan banyak varian sudah terkenal dengan mengunggulkan branding “Tahu Tuna Pacitan”.  Industri ini merupakan usaha yang dilakukan oleh lebih dari 15 unit usaha dengan skala kecil sampai menengah, berkembang dari tahun ke tahun dan pemerintah daerah mendukung melalui promosi produk dengan mencantumkan pada  website dan juga  integrasi dengan sektor pariwisata. 
Produk yang dihasilkan di 2 (dua) daerah diatas menggunakan bahan baku ikan yang spesifik dihasilkan dari perariran wilayah tersebut, kemungkinan di Kota Tegal tidak menghasilkan jenis ikan tersebut. Oleh sebab itu Bahan baku utama dapat digantikan dengan jenis ikan yang memiliki “nilai ekonomi” tinggi dan spesifik/khas dihasilkan di Kota Tegal.  
1.4. [bookmark: _Toc464209076]Lingkup Studi Kelayakan
Setiap investasi bertujuan untuk efisensi dalam penggunaan sumber daya yang dimiliki baik berupa sumber daya  alam dan sumber daya manusia, sehingga dari penggunaan sumber daya tersebut dapat memberikan imbalan yang menguntungkan (Primyastanto, 2009).  Oleh karena itu penilaian dalam feasibility study ini ditekankan pada : 
1) Aspek Kondisi perekonomian makro pada aras kabupaten/kota dengan menggunakan analisis internal. Melihat potensi internal suatu wilayah dengan menggunakan alat analisis Internal yaitu IDS, IPPS dan Tipologi Klassen. Sarana dan Prasarana pendukung investasi di daerah.  
· Indeks Dominasi Sektor (IDS)
IDS adalah indeks yang menyatakan bahwa sumbangan suatu sektor/produk daerah itu dominan dibandingkan dengan sektor daerah lainnya. IDS dihitung dari rasio nilai tambah suatu sektor/produk  daerah dengan nilai produksi rerata semua sektor daerah. 
· Indeks Potensi Perkembangan Sektor (IPPS)
IPPS adalah indeks yang menyatakan apakah suatu sektor daerah di masa depan berpotensi memberi  sumbangan besar pada daerah. IPPS dihitung dari perbandingan laju pertumbuhan sektor dengan laju pertumbuhan nilai tambah. 
·  Tipologi Klasen 
Menurut Klassen Alat analisis Tipologi wilayah digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah. Pertumbuhan Ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan setiap sektor yang dilihat dari nilai PDRBnya. Ada 4 tipologi menurut Klassen : 
1. Sektor cepat maju dan cepat tumbuh adalah sektor yang memiliki laju pertumbuhan ekonomi dan PDRB yang lebih tinggi dari rata-rata wilayah
2. Sektor  maju tapi tertekan adalah sektor  yang memiliki PDRB  yang lebih tinggi, tetapi tingkat pertumbuhan ekonominya lebih rendah dari rata-rata.
3. Sektor berkembang cepat adalah sektor yang memiliki tingkat pertumbuhan , tetapi PDRB  lebih rendah dari rata-rata.
4. Sektor Relatif tertinggal adalah sektor yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi dan PDRB  yang rendah .

2) Aspek finansial. Untuk lebih mendekati kepada faktual, maka dalam feasibility study ini dianalisis NPV, IRR, Payback Period, Profitability Index, BEP dan Net Profit Margin, dengan menggunakan discount faktor. Di samping itu analisis sensitivitas akan digunakan untuk mendekati keadaan perusahaan yang mungkin terjadi selama investasi proyek dengan cara membuat skenario biaya meningkat, dan gross benefit .
1. NPV
Net Present Value (NPV) adalah menghitung antara nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih (operasional maupun terminal cash flow) di masa yang akan datang. Dihitung dari selisih antara benefit (penerimaan) dengan cost (pengeluaran) yang telah di present valuekan. Kriteria ini mengatakan bahwa proyek akan dipilih apabila NPV>0.
2. IRR 
Internal Rate of Return (IRR) adalah menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa-masa mendatang. Apabila tingkat bunga ini lebih besar dari pada tingkat bunga relevan (tingkat keuntungan yang disyaratkan), maka investasi dikatakan menguntungkan, kalau lebih kecil dikatakan merugikan
3. Payback Period
Payback Period merupakan metode yang mencoba mengukur seberapa cepat investasi bisa kembali. Karena itu satuan hasilnya bukan persentase, tetapi satuan waktu (bulan, tahun dan sebagainya). Kalau payback period ini lebih pendek dari pada yang disyaratkan, maka proyek di katakan menguntungkan, sedangkan kalau lebih lama proyek ditolak.
4. Profitability Index
Profitability Index atau Benefit and Cost Ratio (BC Ratio) merupakan metode menghitung perbandingan antara nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa datang dengan nilai sekarang investasi. Jika  Profitability Index (IP)-nya lebih besar dari  satu, maka proyek dikatakan menguntungkan, tetapi kalu kurang dari satu maka dikatakn tidak menguntungkan.
5. BEP 
Break Even Point atau titik impas merupakan keadaan dimana suatu usaha berada pada posisi tidak memperoleh keuntungan dan tidak megalami kerugian. BEP merupakan teknik analisa yang mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, volume kegiatan dan keuntungan. Dalam perencanaan keuntungan analisa Break Even Point merupakan profit planning approach yang mendasarkan pada hubungan antara biaya (cost) dan penghasilan penjualan (revenue). 
6. Net Profit Margin 
Net Profit Margin disebut juga dengan rasio  pendapatan terhadap penjualan.  Diperoleh dari menghitung laba  bersih dibagi penjualan bersih. Rasio ini menggambarkan besar  laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang  dilakukan. 
3) Aspek Produksi.  Aspek teknis merupakan suatu aspek yang berkenaan dengan teknis dan pengoperasiannya setelah proyek tersebut selesai dibangun. Beberapa variabel terutama yang perlu mendapat perhatian dalam penentuan aspek teknis adalah : Kertersediaan bahan mentah,  dan fasilitas-fasilitas lain yang terkait
4) Aspek Pemasaran. Tujuan utama analisis strategi pemasaran adalah untuk mengetahui dukungan apa saja yang diperlukan agar pelanggan potensial mau membeli produk yang ditawarkan terutama pada kondisi persaingan yang sangat ketat seperti saat ini. (Rangkuti, 2008 dalam Kasmir dan Jakfar 2003) juga menyatakan agar investasi atau bisnis yang akan dijalankan dapat berhasil dengan baik, maka sebelumnya perlu melakukan strategi bersaing tepat. Unsur strategi persaingan tersebut adalah menentukan segmentasi pasar (segmentation), menetapkan pasar sasaran (targeting), dan menentukan posisi pasar (positioning), atau sering disebut STP.
5) Faktor Pendukung dan penghambat pengembangan Industri pengolahan Ikan, dilihat dari aspek Infrasturktur khususnya pelabuhan dan jalan. 


[bookmark: _Toc464209077]BAB II. Gambaran Umum
Daerah pesisir utara Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi besar di bidang perikanan terutama perikanan laut, baik yang berasal dari hasil budidaya maupun hasil tangkapan. Potensi ini merupakan peluang usaha di sektor perikanan yang menjanjikan keuntungan, tidak hanya dari aktivitas budidaya dan tangkapan saja melainkan juga aktivitas usaha lanjutan yang mengolah produk ikan yang dihasilkan.
Berdasarkan data dari BPS tahun 2014, luas wilayah Kota Tegal adalah 39,68 km2, luas tersebut hanya 0,11 % dari luas Propinsi Jawa Tengah. Secara administrasi Kota Tegal dibagi menjadi 4 Kecamatan, dengan wilayah terluas adalah Kecamatan Tegal Barat sebesar 15,13 km2 (38,13%) disusul Kecamatan Margadana seluas 11,76 km2 (29,64%), Kecamatan Tegal Selatan 6,43 km2 (16,20%), dan Kecamatan Tegal Timur seluas 6,36 km2 (16,03%). Relief daerah Kota Tegal berada pada ketinggian antara 0 - 7 meter dari permukaan air laut. Empat kelurahan berada bertopografi daerah pesisir, yaitu Kelurahan Panggung, Kelurahan Mintaragen, Kelurahan Tegalsari, dan Kelurahan Muarareja. Sedangkan 23 kelurahan lainnya tidak berada di daerah pesisir.  Oleh sebab itu sektor perikanan merupakan sektor yang penting di Kota Tegal. Sebagai daerah yang terletak di pinggir Laut Jawa, dengan panjang garis pantai 7,5 kilometer, hasil perikanan menjadi salah satu potensi terbesar di wilayah jalur perlintasan pantura itu.
Salah satu potensi kekayaan alam Kota Tegal adalah berasal dari sektor perikanan yang dapat meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Kota Tegal sendiri. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa sektor perikanan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kota Tegal. Sektor perikanan di Kota Tegal dinilai memberikan pengaruh cukup signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Tegal.
2.1. [bookmark: _Toc464209078]Gambaran Struktur Ekonomi Kota Tegal
PDRB memberikan gambaran tetang sumbangan setiap sub sektor yang ada di Kota Tegal terhadap perekonomian daerah. 
[bookmark: _Toc464209129]Tabel 1. Analisis Internal Terhadap  PDRB Kota Tegal
[image: ]
Sumber : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Tegal Tahun 2013, diolah

Berdasarkan hasil analisis terhadap PDRB maka dapat diketahui bahwa sektor yang dominan memberikan sumbangan terhadap perekonomian di Kota Tegal adalah sektor industri pengolahan, konstruksi, Perdagangan dan Eceran, Penyediaan Informais dan Makan minum, Informasi dan Komunikasi, serta sektor Administrasi Pemerintahan.  Semua sektor menunjukkan adanya pertumbuhan yang positif selama 5 tahun terakhir  walaupun pertumbuhnannya tergolong rendah (dibawah 1).   Pada Gambar 2 dipetakan dominasi dan perkembangan  setiap sektor untuk melihat potensi yang dimiliki. 


[bookmark: _Toc464209184]Gambar 2.  Tipologi Klassen Kota Tegal
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Sumber : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Tegal Tahun 2013, diolah
Sektor industri pengolahan, penyediaan jasa akomodasi dan makan minum, serta informasi dan komunikasi merupakan sektor dominan dan sudah berkembang dengan baik, sehingga tidak perlu ada intervensi dari pemerintah untuk mempertahankan kinerjanya. Sub Konstruksi, Pedagangan dan Administrasi Pemerintahan adalah sub sektor yang perlu dikembangkan di Kota Tegal terutama dalam hal pasar. Pemerintah perlu menyusun program yang dapat mendorong perkembangan sektor tersebut dengan menciptakan peluang pasar agar sektor yang pada saat ini memberikan kontribusi cukup besar pada PAD pada masa mendatang dapat terus berkembang.    Sedangkan sektor yang berada pada posisi berkembang tapi tidak dominan adalah Transport dan pergudangan, Jasa pendidikan, jasa Kesehatan dan Jasa lainnya merupakan sektor yang perlu ada stimulus untuk meningkatkan nilai tambah.  Sedangkan sektor Pertanian dan perikanan adalah sektor yang tidak berkembang dan tidak dominan, sektor tersebut merupakan  sektor pertanian (tanaman pangan, perkebunan,peternakan dan perikanan), hal ini bisa dipahami, karena adanya pergeseran perkembangan sektor dengan karakteristik kota, dimana lahan untuk sektor pertanian cenderung mengalami penyempitan karena adanya pengalihan fungsi lahan ke perumahan, sektor industri, jasa, atau perdagangan.  Atas dasar kondisi tersebut semakin kuat bahwa studi ini  menjadi penting untuk mendukung kebijakan pemerintah sehingga nantinya terus didorong pengembangan sektor perikanan dan industri-industri pengolahan hasil sektor perikanan untuk lebih dapat memberikan kontribusi pada perekonomian daerah. 
Aktivitas ekonomi suatu daerah tidak cukup hanya dilihat dari PDRB, perlu dilihat pula sejauhmana aktivitas  penduduk ikut berparitipasi dalam  memberikan kontribusi terhadap pembangunan daerah.  Menurut data BPS tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) Kota Tegal selama tiga tahun terakhir mengalami fluktuatif yaitu dari 70,20 persen pada Tahun 2011 turun menjadi 63,51 persen pada Tahun 2012 dan naik menjadi 71,52 di Tahun 2013. Artinya dari 100 penduduk usia 15 tahun ke atas ada sekitar 72 orang diantaranya termasuk ke dalam angkatan kerja. Selama tiga tahun terakhir, tingkat pengangguran terbuka di Kota Tegal terus naik, dari 7,14 persen naik menjadi 8,49 persen dan kembali naik menjadi 9,25 persen di Tahun 2013. Sebagai komplemennya tingkat kesempatan kerja mengalami penurunan dari 92,86 persen pada tahun 2011 menjadi 91,51 persen di tahun 2012 dan turun lagi di Tahun 2013 menjadi 90,75 persen (BPS, 2015).
Meskipun lapangan pekerjaan sektor perdagangan, rumah makan, dan hotel tahun 2013 di Kota Tegal masih menyerap tenaga kerja tertinggi dibanding lapangan pekerjaan lainnya, namun setahun terakhir angka ini menurun tajam dari sekitar 45 persen menjadi 22 persen. Lapangan pekerjaan yang menyerap tenaga kerja  terbanyak selanjutnya adalah lapangan pekerjaan sektor industri, khususnya mereka yang bekerja menjadi buruh industri sebanyak  14 persen. Lapangan pekerjaan ini menggeser lapangan kerja lainnya (air, bangunan, angkutan, pergudangan, komunikasi, keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, serta tanah dan jasa perusahaan). Penyerapan tenaga kerja terbanyak ketiga adalah buruh bangunan yaitu sebesar 12%, hal ini menunjukkan bahwa pembagunan fisik baik oleh swasta maupun pemerintah berkembang di Kota Tegal. Untuk penyerapan tenaga kerja lapangan pekerjaan sektor pertanian tertinggi adalah penduduk dengan matapencaharian sebagai nelayan yaitu sebesar 11%. Angka tersebut mengindikasikan bahwa ada banyak penduduk di Kota Tegal yang bekerja menjadi nelayan, sehingga sektor perikanan menjadi salah satu sumber matapencaharian masyarakatnya.  Aktivitas penduduk dalam kegiatan ekonomi dapat dilihat dari jumlah penduduk menurut matapencaharian seperti tersaji pada gambar 3. 
[bookmark: _Toc464209185]Gambar 3.   Grafik Jumlah Penduduk menurut Lapangan Pekerjaan Utama tahun 2013

Sumber : Statistik Daerah Kota Tegal 2014, diolah

Sedangkan lapangan pekerjaan sektor industri pengolahan dan pertanian dan perikanan selama tiga tahun terakhir terus menurun dan pada tahun 2013 jumlahnya hanya mencapai 2%, dengan buruh industri sebesar 14%. Akan tetapi dengan nilai PRDB yang terus meningkat selama lima tahun terakhir terutama pada sektor industri pengolahan. Gambaran komposisi penduduk menurut mata pencaharian tersebut memperlihatkan struktur matapencaharian yang menggerakkan  perekonomian   masyarakat dan daerah. Pemerintah dapat terus mendorong pertumbuhan  sektor-sektor yang banyak menyerap tenaga kerja. 
2.2. [bookmark: _Toc464209079]Gambaran Sektor Perikanan Tangkap Kota Tegal
Sebagaimana telah dijelaskan pada sub bab 2.1 bahwa perikanan menjadi sub sektor yang dominan di Kota Tegal, secara khusus perikanan yang dimaksud adalah perikanan laut/tangkap. Gambaran tentang perkembangan jumlah produksi serta nilai produksi  perikanan tangkap di Kota tegal  dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar  5. Nilai produksi perikanan laut Tahun 2015 mencapai Rp281,742 milyar dengan jumlah produksi ikan mencapai 27.451.589 kg. Pada tahun 2015 terjadi peningkatan jumlah produksi sebesar 8% dari tahun sebelumnya,  sedangkan nilai produksi meningkat sebesar 9%. 
[bookmark: _Toc464209186]

Gambar 4. Grafik Jumlah Produksi Perikanan Tangkap Kota Tegal Tahun 2012-2015

   Sumber : Dinas Perikanan Kelatuan dan Peternakan Kota Tegal, 2016
  
[bookmark: _Toc464209187]Gambar 5. Grafik Nilai Produksi Perikanan Tangkap Kota Tegal Tahun 2012-2015

    Sumber : Dinas Perikanan Kelatuan dan Peternakan Kota Tegal, 2016
Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa pada tahun 2013 terjadi penurunan produksi tangkapan ikan laut yang ada di Kota Tegal, penurunan tersebut cukup signifikan yaitu sebesar 11%. Kondisi tersebut berdampak pada nilai produksi yang dihasilkan. Pada tahun 2013 peningkatan nilai produksi hanya sebesar 0,2%. Pada kondisi ideal, menurut hukum ekonomi jika supply menurun maka harga akan meningkat, hukum ekonomi terjadi pada perikanan tangkap di Kota Tegal walaupun kenaikan nilai produksi tidak sebanding dengan penurunan produksi. Kondisi tersebut terus terjadi sampai tahun 2014, nilai produksi meningkat sampai 19% sedangkan pada tahun tersebut produksi hanya meningkat 3%.  Nilai produksi yang meningkat menunjukkan adanya kenaikan harga produk, kenaikan harga produk mengindikasikan adanya perbaikan struktur harga yang berdampak pada nilai jual yang didapat oleh para pelaku usaha (nelayan dan pedagang) mengalami peningkatan. Dengan demikian maka kenaikan nilai produksi menjadi indikator bahwa terjadi perbaikan ekonomi bagi pelaku usaha di sektor perikanan tersebut. 
Infrastruktur perikanan yang tersedia di Kota Tegal cukup memadai dimana terdapat 3 Pelabuhan Pendaratan  Ikan (PPI) di Kota Tegal yaitu PPI Tegalsari, PPI Pelabuhan, dan PPI Muarareja. Dari ketiga PPI tersebut, PPI Pelabuhan adalah  satu-satunya  PPI yang mampu menampung kapal paling banyak, hal ini dilihat dari produktivitas ikan tangkapan yang tinggi.  Dalam perkembangannya kapasitas PPI Pelabuhan yang sudah tidak layak untuk dapat memuat  semua produk tangkapan dari kapal yang berlabuh, maka Pemerintah Kota Tegal menginisiasi untuk mengembangkan dan meningkatkan kapasitas PPI Tegalsari dengan menyusun kelayakan pengembangan.  Untuk memberikan gambaran tentang kapasitas pelabuhan  masing-masing PPI pada Gambar 6 ditunjukkan kapasitas  masing-masing pelabuhan  yang dilihat dari produksi ikan tangkapan di Kota Tegal. 
[bookmark: _Toc464209188]

Gambar 6. Produksi Perikanan Tangkap pada PPI di Kota Tegal

Sumber : Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan Kota Tegal, 2016 
Jumlah tangkapan ikan di 3 PPI tertinggi adalah PPI Pelabuhan, akan tetapi sejak tahun 2012 sampai 2015 produksinya mengalami penurunan. Sedangkan PPI Tegalsari produksinya mengalami peningkatan sejak tahun 2013 sampai tahun 2015. 
Besarnya nilai produksi dari ikan tangkapan yang bersumber dari 3 PPI yang ada di Kota Tegal dapat dijelaskan pada Gambar 7. 
[bookmark: _Toc464209189]

Gambar 7. Grafik Nilai Produksi Perikanan Tangkap pada PPI di Kota Tegal


Ikan tangkapan yang dilelang pada PPI di Tegal kurang lebih 27 jenis. Berdasarkan urutan 5 jenis ikan yang  tertinggi dalam nilai produksi adalah  layang, kembung, lemuru, selar, tembang/jui. Beberapa jenis ikan lain diantaranya bawal, bawal putih, tongkol,  teri, tengiri, layur, cumi, pari, kerapu, ekor kuning, tiga waja, rebon, bandeng, dan udang merupakan jenis-jenis yang paling banyak terdapat di Tegal, yang walaupun produksinya tinggi tetapi nilai produksinya lebih rendah dibandingkan 5 jenis ikan yang disebut sebelumnya. Sedangkan 5 jenis ikan yang  memiliki nilai ekonomis[footnoteRef:2] tertinggi (nilai produksi/volume produksi) seperti Gambar 8. [2:   Memiliki harga lebih tinggi per satuan atau unit dibandingkan dengan jenis ikan lainnya.] 

[bookmark: _Toc464209190]Gambar 8. Nilai Produksi Ikan Hasil Tangkapan di Kota Tegal Tahun 2015

Sumber : Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan Kota Tegal, 2016 
Dari hasil pengumpulan data teridentifikasi jenis tangkapan 3 PPI di Kota Tegal yang  bernilai ekonomis tinggi dapat dijelaskan seperti dalam Gambar 9 Jenis tangkapan menurut urutan 5 tertinggi adalah cumi, bawal, tengiri, kapa dan udang. Berdasarkan gambaran tentang jenis tangkapan ikan dan nilai ekonomi yang dihasilkan maka investasi industri pengolahan di Kota Tegal dapat diarahkan pada upaya pengolahan bahan baku jenis ikan tersebut. Jika pertimbangan yang dipakai adalah jumlah produksi maka kontinuitas pasokan bahan bahan baku diharapkan dapat terjaga stabilitasnya. Jika yang menjadi pertimbangan berinvestasi adalah harga tinggi maka keuntungan finansial akan tinggi dibandingkan dengan jenis ikan dengan harga ekonomis yang rendah.  Jenis ikan yang banyak ditemukan di PPI Kota Tegal adalah ikan Layang dan ikan lemuru. Atas dasar pertimbangan tersebut maka kemungkinan untuk mengangkat ikan lemuru sebagai salah satu icon pengolahan ikan dari Kota Tegal sangat memungkinkan. Harga ikan juga dapat menjadi pertimbangan dimana ikan tersebut tidak terlalu mahal untuk diolah dapat menghasilkan keuntungan yang memadai, sebagai mana dibahas dalam aspek keuangan dari laporan Pra Feasibility Study ini.  Namun untuk memberikan gambaran tentang perbandingan harga ikan dapat dilihat pada gambar 9. 
[bookmark: _Toc464209191]Gambar 9.  Harga Jenis Tangkapan PPI Tegal Tahun 2015

       Sumber : Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan Kota Tegal, 2016 
Hasil observasi menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah dengan melarang kapal dengan alat tangkap cantrang menyebabkan beberapa jenis ikan dalam beberapa tahun ke depan akan sulit di temukan. Dari  3 PPI yang ada di Kabupaten Tegal terdapat kapal-kapal yang beroperasi menggunakan 2 jenis alat penangkapan ikan yaitu cantrang dan Gillnet. Jenis ikan yang dapat tertangkap dengan alat Gillnet adalah ikan tengiri dan tongkol. Sedangkan Jenis ikan yang lain adalah ikan yang  dapat ditangkap dengan menggunakan  cantrang. Dengan demikian dalam perlu diperhatikan keberlangsungan supply dari bahan baku ikan yang ditangkap menggunakan cantrang dalam beberapa waktu mendatang dimungkinkan akan menurun volumennya dan meningkat harganya. 
2.3. [bookmark: _Toc464209080]Gambaran Industri Pengolahan Hasil Perikanan di Kota Tegal
Berdasarkan hasil pendataan UKM pada tahun 2016 jenis usaha yang tergabung dalam industri pengolahan hasil laut diantaranya usaha pengeringan/pengawetan/ pengolahan ikan. Menurut data produksi diperoleh dari Sub Bidang  Perindustrian, Dinas Koperasi UMKM Perindustrian dan Perdagangan  Kota Tegal jenis usaha yang terdapat di Kota Tegal  seperti yang tertera pada Tabel 2.  Industri pengolahan ikan yang banyak ditemukan di Kota Tegal adalah  industri yang menghasilkan output berupa ikan pindang, ikan panggang, filet ikan, Ikan asin dan terasi. Teridentifikasi sebanyak 170 unit usaha pengolahan ikan yang terdapat di Kota Tegal.   
Industri pengolahan ikan di Kota Tegal didominasi oleh industri Ikan asin, hal ini ditunjukkan dengan prosentase jumlah unit usaha sebesar 48,2% dari total unit IKM (Industri Kecil Menengah) pengolahan ikan yang ada.  Demikian juga halnya dengan nilai produksi yang mencapai 79,6% dari total nilai produksi yang jumlahnya sebesar Rp. 324 milyar. Demikian juga dengan penyerapan tenaga kerja, tenaga kerja yang terlibat dalam IKM ikan asin sebanyak 827 orang atau 66,5% dari total tenaga kerja yang bekerja pada IKM pengolahan ikan. Jika dilihat menurut skala ekonomi maka IKM yang memiliki nilai produksi tertinggi berikutya adalah filet Ikan, kontribusinya sebesar 14,79% dari total Nilai Produksi IKM pengolahan ikan dan penyerapan tenaga kerjanya sebesar 22,4% walaupun jumlah unit usahanya sedikit yaitu ada 15 unit. Jika dilihat dari jumlah tenaga kerja maka dari deskripsi tersebut terlihat bahwa skala usaha untuk usaha filet tidak tergolong pada usaha mikro atau kecil, tapi lebih pada usaha skala menengah. Sedangkan unit usaha pada pembuatan ikan asin masih tergolong pada usaha kecil karena rata-rata tenaga kerjanya berjumlah 10 orang. 
IKM yang memproduksi ikan pindang, ikan panggan dan terasi jumlahnya hanya 22,3 % dari total unit usaha pengolahan ikan, dengan nilai produksi hanya 5,7%. Jumlah tersebut walaupun sedikit keberadaanya perlu diperhitungkan karena dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 12% dari total tenaga kerja yang bekerja pada industri pengolahan ikan.   Industri mikro skala rumah tangga mendominasi jenis pengolahan pindang, ikan panggang dan terasi. 
Nilai investasi yang rendah menunjukkan bahwa usaha pengolahan ikan yang ada di Kota Tegal tidak menggunakan tekonologi tinggi, peralatan yang digunakan sederhana dan murah.  Industri pengolahan ikan, bukan industri yang membutuhkan teknologi sangat canggih dalam proses produksinya.  Pengolahan ikan yang membutuhkan teknologi agak modern dengan biaya cukup mahal antara lain industri pengalengan ikan, karena membutuhkan mesin-mesin pengemas otomatis, industri filet ikan jika hendak produksi skala besar, perlu mesin filet otomatis, demikian juga industri pembekuan ikan yang membutuhkan cold storage kapasitas besar.  Industri penggaraman/pengeringan (ikan asin) juga industri pengolahan/pengawetan lainnya tidak memerlukan teknologi canggih. Namun untuk memproduksi ikan asin memerlukan lahan yang cukup luas untuk pengeringan/penjemuran.  Secara umum dapat dikatakan tidak ada kendala teknis dalam industri penggaraman/pengeringan ikan di Kota Tegal. Ada industri penggaraman/pengeringan yang mendapatkan bantuan dari perusahaan (sebagai CSR/corporate social responsibility-nya) untuk meningkatkan kualitas produksinya dengan memperbaiki kualitas lahan penjemuran. Industri pengasapan ikan sudah dilakukan di beberapa tempat/lokasi dalam skala mikro (rumahan), dan untuk meningkatkan kualitas proses produksinya, sudah dibantu oleh perusahaan (sebagai CSR-nya) dibuatkan tempat pengasapan yang ber-cerobong asap agak tinggi sehingga asap tidak menyebar ke rumah-rumah di sekitarnya, karena bisa langsung naik.  Jika jumlah industri mikro (skala rumahan) yang aktif cukup banyak, maka secara akumulatif produksi ikan asap akan cukup banyak.  Sayangnya, di lapangan hanya beberapa yang aktif produksi, beberapa lainnya sudah berhenti/tidak beroperasi.  Industri pengolahan pengawetan lainnya di Kota Tegal juga dijalankan dalam skala mikro (rumahan), antara lain produksi terasi, nugget ikan, otak-otak ikan, bakso ikan, dan lain-lain.  Industri dalam kategori ini sangat potensial dikembangkan, karena pasar lokal saja masih bisa menyerap hasilnya.
[bookmark: _Toc464209130]

Tabel 2.  Jumlah Gambaran Usaha Pengolahan Hasil Perikanan
[image: ]
Sumber : Disperindagkop dan UMKM Kota Tegal 2016,  diolah
Gambaran tentang jenis, jumlah,  nilai produksi dan penyerapan tenaga kerja pada industri  pengolahan ikan di Kota Tegal tersebut menjadi pijakan bagi pemerintah daerah dan kajian kemungkinan potensi investasi industri pengolahan ikan  dan Feasibilty Study yang dapat dikembangkan di Kota Tegal. 
2.4. [bookmark: _Toc464209081]Potensi Investasi Industri Pengolahan Ikan di Kota Tegal
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan oleh BP2T bersama CEMSED FEB pada tahun 2015 tentang Penyusunan Pohon Industri dan Potensi Pasar Produk Unggulan Kota Tegal, menunjukkan hasil bahwa dalam mengelola potensi perikanan laut kota Tegal dinilai berhasil, hal ini ditunjukkan dengan adanya unit usaha produksi pengolahan ikan laut banyaknya unit usaha skala kecil dan menengah dengan produksi rata-rata sebesar 12-15 ton/hari. Unit-unit usaha tersebut tersebar di empat Kecamatan yang ada di Kota Tegal. Beberapa jenis produk yang dihasilkan adalah filet ikan, bakso ikan, nugget, dan kerupuk.  Kegiatan produksi ini memberikan nilai tambah yang cukup besar pada produk ikan laut. Dengan adanya produksi pengolahan ikan diharapkan akan dapat menciptakan lapangan pekerjaan di Kota Tegal dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Kelebihan yang dimiliki yaitu dekat dengan sumber bahan baku menciptakan efisiensi ekonomis bagi kegiatan produksi pengolahan ikan sehingga mengurangi biaya transportasi yang pada akhirnya membawa dampak positif yaitu keuntungan yang diperoleh produsen menjadi lebih tinggi. Analisis menggunakan pohon industri menunjukkan bahwa ada beberapa potensi usaha atau investasi dibidang industri pengolahan hasil laut, Gambar 10 memberikan gambaran tentang hal tersebut.  
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[bookmark: _Toc464209192]Gambar 10. Pohon Industri Pengolahan Hasil Laut


Sumber  :  Penyusunan Pohon Industri Dan Potensi Pasar Produk Unggulan Kota Tegal, 2015

Dari Komoditas Ikan Laut Segar maka dapat dipetakan industri atau usaha yang sudah ada dan berpotensi muncul dari bahan baku ikan laut segar.  
Industri yang sudah muncul 
Backward Linkage :
1. Es Batu Balok
2. Sembako
3. Industri Perkapalan
4. Surimi
Forward Linkage  : 
1. Pengasapan, Pemindangan, Penggaraman, Pengeringan
2. Beku/Pendinginan
3. Utuh, Filet
4. Pakan Ternak
5. Tepung Ikan
6. Kerajinan
7. Makanan
8. Pupuk Cair
9. Penyamakan
10. Lindi (Leachate)
Industri yang berpotensi muncul 
Backward Lingkage : 
1. Garam Krosok
2. BBM
3. Industri  Perlengkapan Nelayan


Forward Linkage : 
1. Pengalengan
2. Makanan
3. Minyak  Ikan
4. Minyak goreng
5. Farmasi
6. Gelatin
7. Emulsifer
8. Kerajinan Tulang
9. Barang dari Tulang
Berdasarkan hasil kajian tersebut maka dapat diketahui bahwa masih ada peluang usaha untuk dikembangkan dan dimunculkan di Kota Tegal dengan menanfaatkan resources base yaitu hasil perikanan tangkap. Secara lebih mendetail tentang kelayakan usaha aktivitas bisnis yang layak di kembangkan akan dibahas pada bagian berikut dari laporan ini. 






[bookmark: _Toc464209082]BAB III. Pembangunan Infrastruktur dan Pengembangan Industri Pengolahan Berbahan Baku Ikan
Kebijakan yang menonjol terkait dalam penyediaan sarana dan prasarana yang terkait dengan pengembangan industri pengolahan berbahan baku ikan hasil tangkapan, baik dampak langsung maupun tidak langsung 
3.1. [bookmark: _Toc464209083]Infrastruktur pelabuhan
Kota Tegal memiliki sebuah Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) yaitu PPP Tegalsari dan 3 (tiga) buah Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang terdiri atas PPI Tegalsari, PPI Pelabuhan dan PPI Muarareja, dimana PPI Tegalsari merupakan PPI dengan aktifitas pendaratan ikan terbesar. 
Pemerintah Kota Tegal merencanakan pembangunan dan perbaikan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP). Dalam dokumen Studi Potensi Pengembangan Pelabuhan di Kota Tegal[footnoteRef:3] disebutkan bahwa Problem dari pelabuhan Kota Tegal menyangkut kedalaman alur dan kedalaman kolam pelabuhan (hanya sekitar -2,5 m), dan sedimentasi, kondisi tersebut menjadi faktor penghambat bersandarnya kapal-kapal yang berbobot besar. Untuk mengatasi masalah tersebut dalam waktu depan akan dilakukan pembangunan dan pengembangan daratan dari PPP Tegalsari yaitu reklamasi, pengembangan dermaga general cargo, kantor pelabuhan, gudang, dsb.; dan pengembangan perariran meliputi area sandar kapal, area labuh tunggu, area alih muat, dsb.  [3:  Studi Potensi Pengembangan Pelabuhan di Kota Tegal, Bappeda Kota Tegal, 2015] 

Sebagai pelabuhan perikanan, PPP Tegalsari menempati lahan seluas 16,3 ha dengan 2 dermaga yang memiliki dermaga bongkar seluas 358 m dan dermaga tambat 694 m dengan daya tampung 26 unit kapal. Selain itu PPP Tegalsari memiliki 2 unit Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang masih beroperasi dengan total luas mencapa 1.296 m2.
Dalam beberapa arah kebijakan yang dimuat dalam dokumen RTRW Kota Tegal (Perda No. 4 Tahun 2012) terkait dengan pelabuhan disebutkan rencana pengembangan yang memberikan perhatian pada sektor perikanan baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut terlihat dalan arah kebijakan yang menyebutkan bahwa :
· Pelabuhan laut sebagai pintu gerbang regional mengembangkan terminal barang yang bersinergi dengan pelabuhan laut untuk memperkuat kegiatan perdagangan, jasa dan industri berskala region.
· Rencana pengembangan kawasan peruntukan pelabuhan kawasan pelabuhan perikanan pantai terletak di Keluran Tegalsari .
· Pelabuhan Kota Tegal berada di Kecamatan Tegal Barat dikembangkan  berintegrasi dengan rencana industri perikanan.
Hal diatas menunjukan adanya keberpihakan atau kemauan dari pemerintah untuk mengembangkan sektor perikanan terutama perikanan tangkap, tidak hanya pada aktivitas penangkapan akan tetapi juga memberi perhatian pada aktivitas pengolahaannya dimana pengembangan pelabuhan di Kota Tegal direncanakan akan terintegrasi dengan kawasan industri terpadu, selain berfungsi sebagai pelabuhan pengumpul (melayani kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah menengah, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antar provinsi) dan pelabuhan penyeberangan.
PPI Tegalsari sebagai PPI dengan aktifitas pendaratan ikan terbesar dibandingkan PPI Pelabuhan dan PPI Muarareja memiliki potensi yang cukup besar, dimana pertumbuhan produksi ikan di PPP Tegalsari[footnoteRef:4] rata-rata pertahun mencapai 16% (Data tahun 2013, dihitung pada 8 tahun terakhir); serta kenaikan rata-rata harga ikan per kilogram mencapai sekitar 12% setiap tahun. Naiknya rata-rata harga ikan lebih disebabkan karena naiknya permintaan pasar terhadap bahan baku ikan di Tahun 2013 dan juga mutu ikan yang didaratkan di PPP Tegalsari lebih baik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan perkiraan/estimasi jumlah produksi ikan PPP Tegalsari untuk 20 tahun mendatang kenaikan untuk tiap tahunnya sebesar 15,55%, dimana pada tahun 2013 hanya berjumlah 50.870.625 kg meningkat  pada tahun 2034 menjadi 1.058.366.340 kg. Hal ini disebabkan potensi ikan di wilayah selatan Pulau Jawa belum dimanfaatkan secara optimal, selain itu akan dilakukan pengembangan di PPP Tegalsari. Sejalan dengan itu perkiraan/estimasi jumlah perahu 10 – 30 GT untuk 20 tahun mendatang juga akan mengalami peningkatan untuk tiap tahunnya mencapai sebesar 15%. [4:  Penyusunan DED Dermaga Tambat Labuh PPP Tegalsari Kota Tegal] 

Guna mendukung peningkatan tersebut, pemerintah Kota Tegal merencanakan pengembangan dan operasionalisasi di PPP Tegalsari Kota Tegal[footnoteRef:5] meliputi rencana perluasan dermaga tambat labuh, pengerukan kolam pelabuhan dan perbaikan breakwater yang bertujuan untuk menampung kapal yang selama ini berlabuh dan bongkar muat di pelabuhan niaga Tegal. Selanjutnya direncanakan pula pembangunan fasilitas darat yang mendukung aktivitas perikanan terutama bangunan TPI.  [5:  Kesimpulan dan rekomendasi dari dokumen Penyusunan DED Dermaga Tambat Labuh PPP Tegalsari Kota Tegal] 

Dari beberapa studi[footnoteRef:6] yang dilakukan mengenai dampak dari pembangunan dan pengembangan pelabuhan perikanan didapat hasil bahwa selain manfaat langsung yang berupa terciptanya lapangan kerja dalam proses dan paska pembangunan atau pengembangan pelabuhan, juga akan menciptakan manfaat tidak langsung yang jauh lebih bermakna antara lain :  [6:  Agus Suherman dan Adhyaksa Dault , Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Dan Pengembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara (Ppn) Pengambengan Jembrana Bali, Jurnal Saintek Perikanan Vol. 4, No. 2, 2009 : 24 - 32 32 ] 

1. Pemasaran hasil perikanan oleh nelayan dan sebagai sarana dalam mempertahankan mutu ikan.
Dari segi pemasaran, pembangunan pelabuhan ikan diharapkan akan terjadi peningkatan harga ikan sebagai dampak dari adanya dan/atau peningkatan aktivitas pelelangan yang diikuti dengan peningkatan jumlah pembeli. Disamping itu pembangunan pelabuhan yang terintegrasi dengan industri mendorong peningkatan efisiensi karena lokasi dermaga bongkar dan TPI semakin dekat, serta akses ke pasar ikan dan ke industri pengolahan dekat. Sedangkan dari sisi kualitas ikan, pembangunan pelabuhan akan meningkatkan produksi ikan segar, meningkatkan penanganan ikan yang baik seperti cara pengangkutan ikan yang akan dipasarkan, serta tersedianya sarana dan prasarana transportasi untuk distribusi ikan secara cepat sampai ke konsumen 
2. Memudahkan dalam memenuhi kebutuhan operasional nelayan.
Pembangunan pelabuhan (terutama pelabuhan ikan) akan memperbaiki ketersediaan kebutuhan operasional nelayan seperti es, solar, air tawar, serta perbekalan melaut lainnya. Dengan membaiknya sarana prasarana akan mendorong efisiensi dan gairah usaha sehingga harga kebutuhan operasional akan lebih kompetitif.  
Di samping dampak positif secara khusus bagi sektor perikanan, juga akan memberikan efek positif di luar aktivitas perikanan yaitu : 
1. Adanya multiplier effect bagi peningkatan pendapatan pada sektor lain  seperti: bertambahnya usaha di luar kawasan dan tingkat kebutuhan nelayan yang berhubungan dengan kegiatan penangkapan ikan
2. Adanya economic of scale seperti peningkatan usaha dari skala kecil menjadi besar 
3. Adanya dynamic secondary effect seperti terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat dan peningkatan produktivitas tenaga kerja (waktu kerja, motivasi kerja, kemampuan kerja,  jumlah nelayan,  pegawai pelabuhan,  pedagang eceran atau kaki lima,  karyawan perusahan perikanan (pengumpulan dan pengolahan ikan) , dll.)
Seirama dengan hasil penelitan diatas, dalam penelitain yang dilakukan oleh Helmi Yusuf[footnoteRef:7] dperoleh kesimpulan bahwa pembangunan dan perbaikan pelabuhan akan menimbulkan dampak positif antara lain :  [7:  Helmi Yusuf', dkk, Dampak Pembangunan Pelabuhan Peri Kanan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Dan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus di Pelabuhan Perlkanan Lempaslng, Bandar Lampung),Buletin Ekonomi Perikanan Vol. VI. No.1 Tahun 2005
] 

1. Kuantitas nelayan yang melaksanakan usaha penangkapan ikan meningkat peningkatan pendapatan pada kelompok masyarakat pedagang ikan  dan kelompok masyarakat pengolah 
2. Peningkatan aktivitas bongkar muat dan perdagangan ikan terjadi untuk memenuhi kebutuhan pemasaran ikan baik secara lokal  mapun luar wilayah dan luar wilayah Propinsi.
3. Peningkatan pendapatan juga terjadi pada kelompok masyarakat lain diluar nelayan, sebagai pekerjaan sampingan seperti: buruh di sekitar pelabuhan perikanan, pembersih ikan pada proses pengolahan ikan, buruh pengangkutan ikan, serta buruh bongkar muat pengangkutan ikan.
Dari hasil kajian di atas dapat diketahui bahwa pembangunan dan/atau perbaikan pelabuhan perikanan memiliki dampak positif tidak hanya dari sudut pandang aktifitas penangkapan ikan saja akan tetapi juga dampak positif bagi semua unsur yang terkait dengan aktifitas penangkapan, bongkar muat, dan pemanfaatan hasil. 
Apabila dilihat secara khusus terkait dengan produksi ikan dan pemanfaatan lanjutan, maka penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam pembangunan dan pengembangan pelabuhan perikanan akan memberi dampak membaiknya dari sisi :


1. Volume Produksi
2. Kualitas Ikan
3. Harga Ikan
4. Meningkatnya jumlah Pelaku Usaha
5. Akses pada industri pengolah dan pasar
Harapan untuk menjadikan potensi perikanan di Kota Tegal mampu menjadi daya tarik investasi di bidang pengolahan ikan sangat mungkin untuk diwujudkan dengan terealisasinya rencana pembangunan dan perbaikan pelabuhan tersebut serta kemauan untuk mengoptimalkan kekuatan dan peluang[footnoteRef:8] yang dimiliki Kota Tegal terutama terkait dengan keberadaan pelabuhan dan sarana pendukung serta produksi ikan yang dihasilkan. [8:  Seperti yang disebutkan dalam analisis SWOT hasil kajian Studi Potensi Pengembangan Pelabuhan di Kota Tegal, Bappeda Kota Tegal, 2015] 

Apabila kita kaitkan dengan rencana pembangunan dan pengembangan pelabuhan perikanan (PPP) Tegalsari, PPP Pelabuhan dan PPP Muarareja maka rencana pembangunan dan perbaikan ketiga pelabuhan tersebut diharapkan akan mampu meningkatkan aktivitas usaha di sektor perikanan, mulai dari meningkatnya volume hasil ikan tangkap dan volume perdagangan sebagai bagian dari meningkatnya aktivitas bongkar muat hasil perikanan, serta peningkatan nilai tambah sektor perikanan sebagai akibat dari berjalannnya proses pengolahan hasil perikanan yang dihasilkan oleh industri-industri pengolah yang ada di dalam kawasan industri terpadu. Terkait dengan rencana mengintegrasikan pelabuhan dengan kawasan industri terpadu diharapkan dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi para investor untuk menanamkan modal ke industri pengolahan ikan yang dihasilkan Kota Tegal.
Konsekuensi logis dari perbaikan tersebut akan berdampak pada peningkatan supply bahan, sehingga dari sisi produksi akan melahirkan potensi peningkatan volume produksi dan/atau peningkatan jumlah industri pengolahan ikan. Dengan kata lain,  peningkatan volume hasil tangkapan dan kualitas hasil tangkapan sebagai dampak perbaikan fasilitas pelabuhan berpotensi menarik minat para pelaku usaha untuk terlibat dalam kegiatan usaha di sektor perikanan; tidak hanya pelaku usaha di sektor perdagangan saja, akan tetapi diharapkan lebih dari itu yaitu menarik minat para pelaku usaha pengolahan ikan. 
Dengan jumlah pasokan yang memadai dan kualitas yang terjaga baik akan menjadi pertimbangan yang posistif bagi para pengusaha pengolah ikan hasil tangkapan, karena selain akan memberi jaminan pasokan yang pasti dan bersifat terus menerus namun juga meningkatkan kualitas dan efisiensi produk. Dengan hadirnya para pelaku usaha sektor pengolahan tersebut diharapkan akan mampu mengurangi jumlah ikan sebagai bahan baku utama industri pengolahan ikan  keluar dari Kota Tegal dan menjadikan ikan yang dihasilkan tersebut sebagai sumber bahan baku yang diolah di industri-industri pengolahan ikan yang ada di Kota Tegal. Dengan demikian keberadaan industri pengolahan ini tidak hanya mampu menggairahkan sektor perikanan, akan tetapi juga mampu meningkatkan nilai tambah bagi sektor perikanan, khususnya sektor perikanan tangkap di Kota Tegal. 
3.2. [bookmark: _Toc464209084]Pembangunan Jalan Tol
Infrastruktur jalan merupakan lokomotif sebagai penggerak ekonomi, dimana keberadaannya merupakan pilar penentu kelancaran arus barang, orang, jasa, uang, dan teknologi serta penghubung dari satu wilayah dengan wilayah lainnya. Infrastruktur jalan secara ekonomi  merupakan fasilitas yang menghubungkan sumber-sumber produksi, produsen, dan pasar atau konsumen. Kondisi ini akan memungkinkan tersedianya barang secara merata dan menjadikan harga barang dan jasa menjadi lebih kompetitif yang pada akhirnya dapat menjamin “keuntungan” bagi semua pihak yang terlibat.   
Pembangunan jalan tidak hanya cukup pembangunan jalan arteri/reguler saja, akan tetapi saat ini dibutuhkan ketersediaan jalan bebas hambatan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kelancaran arus barang dan jasa antar daerah. Jalan tol dibutuhkan untuk mengurangi kemacetan pada ruas utama dan dapat meningkatkan pendistribusian barang dan jasa terutama di wilayah yang sudah tinggi tingkat perkembangannya, disamping itu dengan adanya jalan tol maka dapat menjadikan wilayah tersebut sebagai pusat perekonomian. 
Kondisi eksisiting di Kota Tegal saat ini berkaitan dengan infrastruktur  jalan adalah adanya rencana pembangunan jalan tol yang melintas Kota Tegal dan pembangunan jalan reguler. Pembangunan jalan reguler sepanjang pantai utara di Kota Tegal telah dan masih terus dilakukan sehingga kualitas jalan dan daya tampungnya sudah mulai tampak membaik dibanding sebelumnya, perbaikan ini telah mampu memberi dampak positif antara lain dengan semakin lancarnya arus lalu lintas sebagai gambaran membaiknya arus barang, orang dan jasa. Membaiknya arus lalu lintas tersebut tidak lama lagi akan semakin meningkat manakala rencana pembangunan jalan tol yang menghubungkan kota-kota di pantai utara Jawa melintas di wilayah Kota Tegal sudah terealisasi. Keduanya akan menjadikan posisi Kota Tegal sebagai daerah yang memiliki potensi untuk berkembang. Namun demikian keberadaan jalan terutama jalan tol menjadi hal yang juga memiliki potensi menimbulkan ekses yang kurang menguntungkan seperti di sektor usaha perdagangan, industri, dll.     
Apabila kita tengok peran jalan, berdasarkan Undang Undang  No. 38 Tahun 2004[footnoteRef:9] Bab III[footnoteRef:10], terutama Pasal 5 yang memuat tentang Peran Jalan disebutkan bahwa : [9:  Undang-undang nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan]  [10:  perihal Peran, Pengelompokan, dan Bagian-Bagian Jalan] 

(1) 	Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.
(2) 	Jalan sebagai prasarana distribusi barang dan jasa merupakan urat nadi kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara.
(3) 	Jalan yang merupakan satu kesatuan sistem jaringan jalan menghubungkan dan mengikat seluruh wilayah Republik Indonesia.
Dari pasal tersebut menunjukan bahwa peran jalan memiliki arti yang sangat penting bagi perekonomian, terutama peran yang tersurat dalam ayat (1) dan (2) yang menunjukkan peran spesifik kegiatan ekonomi. Dalam perkembangannya, kebutuhan keberadaan jalan terus meningkat; keberadaan jalan reguler di beberapa wilayah di Indonesia sudah tidak lagi memadai untuk memenuhi tuntutan kebutuhan. Oleh sebab itu penyediaan prasarana jalan tol yang menuntut adanya kompensasi pembayaran menjadi alternatif dan menjadi kebutuhan yang dapat diterima penggunanya. Pulau Jawa sebagai salah satu pulau dengan aktifitas pergerakan orang dan barang yang sangat padat membutuhkan ketersediaan jalan yang memadai baik dari sisi kuantitas maupun kualitas, maka keberadaan jalan tol sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan jalan selain jalan reguler menjadi suatu hal yang tidak terelakan. 
Pembangunan jalan tol pantai utara Jawa bertujuan untuk dapat meningkatkan kegiatan ekonomi dan sosial, jalan tol ini memegang peranan yang penting dalam menghubungkan antar kabupaten dan kota serta daerah-daerah yang ada di sepanjang pentai utara jawa yang dilalui . Akan tetapi dengan adanya pembangunan jalan tol sedikit banyak akan mempengaruhi kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat, terutama masyarakat di  daerah-daerah yang sebelumnya  yang berada di lintasan jalan reguler. 
Berdasarkan Bab V Tentang Jalan Tol secara khusus Pasal 43 ayat (1)  disebutkan bahwa maksud dan tujuan deselenggarakannya jalan tol adalah untuk : 
a. 	memperlancar lalu lintas di daerah yang telah berkembang;
b. 	meningkatkan hasil guna dan daya guna pelayanan distribusi barang dan jasa guna menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi;
c. 	meringankan beban dana Pemerintah melalui partisipasi pengguna jalan; dan
d. 	meningkatkan pemerataan hasil pembangunan dan keadilan.
Dari regulasi tersebut nampak bahwasanya jalan tol secara positif berdampak pada kelancaran arus lalu lintas terutama terkait dengan distribusi barang dan jasa untuk pemerataan antar daerah atau wilayah. Namun demikian secara ekonomi maupun budaya, keberadaan jalan tol tidak hanya akan memberikan dampak positif tetapi juga berpotensi menimbulkan dampak yang kurang menguntungkan. 
Dampak Posistif[footnoteRef:11]  yang ditimbulkan secara ekonomi dan sosial budaya dengan dibangunnya tol, diantaranya yaitu sebagai berikut[footnoteRef:12]:  [11:  Kasus keberadaan jalan tol Cikapali]  [12:  Ketua Asosiasi Logistik Indonesia (ALI) Zaldy Ilham Masita, Dampak Positif dan Negatif Adanya Tol Trans Jawa, Liputan6.com, 20 Agu 2015, Jakarta, diolah. ] 

1. Memperlancar arus distribusi barang atau jasa dari daerah-daerah yang jalur dilalui. 
2. Memperlancar kegiatan ekonomi dan menjadikan komunikasi bisnis bisa lebih efektif antar pulau dari pulau Jawa dan pulau lainnya di luar Jawa 
3. Aktivitas manusia dari satu daerah ke daerah lain dapat berjalan dengan lebih cepat karena manusia menginginkan waktu yang efektif dan efisien. 
4. Memicu pemerataan pembangunan 
5. Menciptakan dinamika budaya yang baik antara budaya masyarakat yang satu dengan yang lainnya dengan mengikuti tren kekinian 
6. Mempererat dan memantapkan rasa nasionalisme antar daerah terutama dalam pelestarian bahasa dan wawasan budaya daerah asalnya masing-masing. 


Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan antara lain :
1. Terjadinya perubahan volume lalu lintas. 
Pembangunan dan pengoperasian jalan akan menyebabkan membangkitkan volume lalu lintas terutama pada persimpangan dan pintu keluar masuk tol[footnoteRef:13]. Selain itu juga menurunkan volume kendaraan yang melintasi di jalan reguler. [13:  Kementrian Negara Lingkungan Hidup] 

2. Menurunnya aktifitas ekonomi di wilayah perkotaan. 
Sebagai akibat berkurangnya pengguna jalan reguler maka berdampak pada menurunnya potensi transaksi ekonomi. Hal ini seperti terlihat pada kasus pembukaan jalan tol Cipali, dimana sebagian besar orang akan memilih lewat jalan tol. Jalan reguler yang selama ini dilalui menjadi lebih sepi, sehingga aktivitas ekonomi masyarakat yang biasa berjualan di sepanjang pantura tidak lagi beroperasi atau memindahkan lokasi usaha mereka.[footnoteRef:14] [14:  Pengamat sosial dari Univer sitas Padjadjaran (Unpad) Ganjar Kurnia, Kaji Dampak Positif dan Negatif Secara Menyeluruh, http://www.koran-sindo.com, 07-10-2016.] 

Dengan berbagai hal terkait fungsi, peran, dampak positif maupun dampak negatif dari keberadaan jalan tol diatas, keberadaan pembangunan jalan tol sepanjang pantai utara Jawa dengan jalur melalui Kota Tegal dapat ditarik relevansinya dengan kondisi Kota Tegal. Pertama, bahwa keberadaan jalan tol yang menghubungkan kota-kota di sepanjang pantai utara Jawa akan mendorong aktivitas ekonomi terutama kegiatan usaha atau industri di Kota Tegal, hal ini dimungkinkan karena infrastruktur jalan reguler yang sudah memadai (saat ini sudah dan sedang proses perbaikan) dan didukung keberadaan jalan tol menjadikan arus barang antar daerah menjadi lebih cepat dan efisien. Kedua, bahwa keberadaan jalan tol dan jalan reguler yang memadai menjadikan Kota Tegal berpotensi besar menjadi kota yang memiliki daya tawar lebih bagi jenis industri yang menggunakan bahan baku yang berasal dari luar daerah dan/atau yang memiliki jangkauan pasar di luar Kota Tegal. 
Hal tersebut diharapkan akan mampu mendorong pada perbaikan iklim dan minat berusaha  sektor perikanan di Kota Tegal semakin meningkat di tahun-tahun mendatang, mengingat pasar hasil perikanan Kota Tegal hingga saat ini mayoritas berada di luar kota bahkan antar pulau sehingga prasarana jalan yang memadai (terutama jalan tol) menjadi infrastruktur yang sangat dibutuhkan. Dari data diperoleh informasi bahwa produksi ikan hasil tangkapan yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai khususnya PPP Tegalsari sebagian besar berupa ikan segar maupun beku,  oleh pedagang/pengolah diolah dan dipasarkan di wilayah atau daerah pemasaran sebagai berikut[footnoteRef:15] : [15:  Penyusunan DED Dermaga Tambat Labuh PPP Tegalsari Kota Tegal] 

· Dijual dalam bentuk segar untuk konsumsi dalam kota maupun keberbagai daerah terutama Jakarta;
· Diolah menjadi fillet ikan segar yang dijual dalam kota maupun ke daerah Brebes, Cirebon, Pemalang, Jakarta, Lampung, Medan untuk dijadikan bahan baku kerupuk, bakso, dan otak-otak;
· Dalam bentuk ikan panggang/asap untuk konsumsi daerah Kota Tegal dan sekitarnya;
· Ikan asin kering yang dijual ke daerah Jakarta dan luar Jawa;
· Diolah menjadi tepung ikan yang kemudian digunakan untuk bahan pakan ternak
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberadaan jalan terutama jalan tol sangat mendukung bagi aktivitas usaha di sektor perikanan, terutama untuk memperlancar distribusi hasil produksi. Namun demikian, mengingat bahwa terdapat produk-produk yang memiliki jangkaun pasar lokal maka juga diperhatikan beberapa hal terkait keberadaan jalan tol yang berpotensi menimbulkan efek negatif, dimana keberadaan jalan tol berpotensi menjadikan Kota Tegal kehilangan gairah ekonominya sebagai akibat menurunnya volume kendaraan yang melintas di jalan reguler melalui pusat Kota Tegal. 
Untuk meminimalkan dampak yang kurang menguntungkan tersebut maka diperlukan terobosan dengan memanfaatkan keberadaan jalan tol seperti pengembangan wilayah yang terhubung dengan jalan tol (misal : wilayah exit tol) dan prasarana jalan di wilayah exit tol untuk akses ke perkotaan, sejalan dengan itu juga perlu menggerakan potensi perekonomian yang dimilki Kota Tegal terutama yang berdampak luas bagi masyarakat sehingga diharapkan mampu menarik paksa orang untuk keluar dari jalur tol dan melintas di Kota Tegal. Namun dampak tersebut perlu diuji dengan melakukan kajian lebih mendalam terhadap dampak keberadaan jalan tol tersebut.



[bookmark: _Toc464209085]BAB IV. Kelayakan Usaha
4.1. [bookmark: _Toc464209086]Aspek Pemasaran
Aspek pasar dan pemasaran dalam feasibility study menjelaskan tentang potensi pasar dari produk yang dihasilkan dan gambaran tentang distribusi dari produk akan dijual. Potensi dan gambaran distribusi diperoleh dari hasil survey lapangan pada usaha sejenis yang telah melakukan produksi dan data sekunder tentang potensi pasar. 
Secara teori pasar dalam arti luas adalah himpunan pembeli nyata dan pembeli potensial atas suatu produk. Pasar juga dapat diartikan pula sebagai suatu mekanisme yang terjadi antara pembeli dan penjual atau tempat pertemuan antara kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran. Himpunan konsumen yang mempunyai minat, pendapatan, dan akses pada suatu produk atau jasa tertentu disebut sebagai pasar nyata. Namun apabila mereka telah memiliki pendapatan dan ada akses mereka akan membeli maka kelompok ini merupakan pasar potensial (Kasmir dan Jakfar, 2003).
Sedangkan pengertian pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain. Definisi tersebut didasarkan pada konsep inti pemasaran yaitu kebutuhan, keinginan, dan permintaan; produk; nilai, biaya, dan kepuasan; pertukaran, transaksi, dan hubungan; pasar pemasaran serta pemasar (Kotler, 1995).
Dalam Kasmir dan Jakfar (2003) juga menyatakan agar investasi atau bisnis yang akan dijalankan dapat berhasil dengan baik, maka sebelumnya perlu melakukan strategi bersaing.  Unsur strategi persaingan tersebut adalah menentukan segmentasi pasar (segmentation), menetapkan pasar sasaran (targeting), dan menentukan posisi pasar (positioning), atau sering disebut STP.


1. Segmentasi Pasar (market segmentation)
Segmentasi pasar artinya membagi pasar menjadi beberapa kelompok pembeli yang berbeda yang mungkin memerlukan produk atau marketing mix yang berbeda pula. Segmentasi pasar perlu dilakukan mengingat di dalam suatu pasar terdapat banyak pembeli yang berbeda keinginan dan kebutuhannya. Oleh karena setiap perbedaan memiliki potensi untuk menjadi pasar tersendiri.
Untuk melakukan segmentasi pasar terdiri dari beberapa variabel yang harus diperhatikan. Tujuannya adalah agar segmentasi yang telah dilakukan tepat sasaran. Salah dalam menentukan variabel segmen akan berdampak gagalnya sasaran yang ingin dicapai.
Menurut Kotler variabel utama dalam melakukan segmentasi pasar konsumen adalah:
1. Segmentasi berdasarkan geografis, seperti: bangsa, provinsi, kabupaten, kecamatan dsb.
2. Segmentasi berdasarkan demografis, seperti: umur, jenis kelamin, pekerjaan, agama, dsb.
3. Segmentasi berdasarkan psikografis, seperti: kelas sosial, gaya hidup, kepribadian dsb.
4. Segmentasi berdasarkan perilaku, seperti: pengetahuan, sikap, kegunaan dsb.
Variabel utama dalam melakukan segmentasi pasar industri adalah:
1. Segmentasi berdasarkan geografis, yaitu: jenis industri, besar perusahaan, lokasi usaha.
2. Segmentasi berdasarkan karakteristik pengoperasian, yaitu: teknologi yang difokuskan, status pengguna, kemampuan pelanggan.
3. Segmentasi berdasarkan pembeli, yaitu: organisasi berfungsi pembeli, sifat hubungan yang ada, struktur kekuatan, kriteria.
4. Segmentasi berdasarkan karakteristik personil, yaitu: kesamaan pembeli, sikap terhadap risiko, kesetiaan.
5. Segmentasi berdasarkan faktor situasional, yaitu: urgensi, pengguna khusus, besarnya pesanan.
Penentuan segmentasi pasar harus memenuhi syarat: dapat diukur dengan jelas besarnya sehingga dapat diimplementasikan sesuai dengan potensi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan secara keseluruhan.
2. Pasar Sasaran (market targeting)
Pengertian Pasar sasaran adalah mengevaluasi keaktifan setiap segmen, kemudian memilih salah satu dari segmen pasar atau lebih untuk dilayani. Menetapkan pasar sasaran dengan cara mengembangkan ukuran-ukuran dan daya tarik segmen kemudian memilih segmen sasaran yang diinginkan. Kegiatan menetapkan pasar sasaran meliputi evaluasi segmen pasar dan memilih segmen.
3. Posisi Pasar (market posititoning)
Menentukan posisi pasar yaitu menentukan posisi yang kompetitif untuk produk atau suatu pasar. Kegiatan ini dilakukan setelah menentukan segmen mana yang akan dimasuki, maka harus pula menentukan posisi mana yang ingin ditempati dalam segmen tersebut.
Hasil pengamatan lapangan yang dilakukan pada perusahaan pengolahan ikan di Kota Tegal mengidentifikasi bahwa pasar produk hasil olahan ikan yang berasal dari Kota Tegal di jual sampai ke luar pulau Jawa diantaranya Kalimantan, Sumatera, dan Madura. Selain itu ada beberapa kota besar di pulau Jawa yang menjadi sasaran pasar diantaranya Jakarta, Bandung, Surabaya, Sukabumi, dan Cianjur. Untuk pasar lokal menjangkau Kota Tegal dan sekitarnya, seperti Pemalang, Batang, Brebes, Slawi, dan Purwokerto.  Sasaran pasar tersebut adalah untuk jenis produksi hasil pengolahan ikan yang berupa ikan asin, terasi, ikan asap, ikan rebus, dan filet.
Sedangkan hasil studi lapangan (benchmark) pada hasil pengolahan ikan di Pacitan dan pengasapan ikan di Demak, menunjukkan bahwa sasaran pasar mereka lebih luas. Untuk hasil olah ikan dari Pacitan yang berupa tahu tuna, nugget tuna, sosis tuna, bakso tuna dan varian produk yang lain, bisa terjual sampai ke luar pulau Jawa diantaranya Batam, Sumatera, Sulawesi, dan Bali. Sedangkan untuk di pulau Jawa pemasaran dapat menjangkau sampai ke Bogor, Jakarta, Jogja, Surabaya, Magelang, dan Malang, dengan permintaan yang relatif rutin.  Konsumen produk olahan ikan tuna adalah masyarakat penghasilan menengah ke bawah. 
Hasil wawancara dengan pengusaha pengasapan ikan di Demak menunjukkan bahwa berapapun produksi yang dihasilkan dari sentra pengasapan ikan di Demak habis terjual pada hari yang sama. Selain pedagang datang ke lokasi sentra pengasapan, beberapa produsen menjual ikan asapnya ke kota besar di Jawa seperti Semarang, Surabaya dan Jakarta dengan mengirim langsung.  
Konsumen produk ikan asin,  ikan asap, tahu tuna dan variannya adalah masyarakat kelas menengah ke bawah, dengan daya serap pasar yang tinggi hal ini terbukti dengan jumlah produksi yang selalu habis.   Produk berupa filet ikan adalah produk olahan ikan yang dikonsumsi/ dibutuhkan oleh masyarakat kelas menengah ke atas. Atau menjadi supply bahan bagi restoran dan usaha pengolahan makan lainnya. 
Mempertimbangkan potensi sumberdaya dan target pasar yang feasible untuk produk olahan ikan adalah ikan asap, produk olahan ikan seperti bakso ikan, nugget ikan, tahu bakso ikan, sosis ikan, varian ikan, ikan asin, dan filet.  Pemilihan produk tersebut didasarkan pada jangkuan pasar dan permintaan yang masih tinggi, dan kontinyu. Dengan mengacu pada indikator yang disusun oleh David Aker[footnoteRef:16]  maka pengamatan terhadap  segmentasi pasar dapat dijelaskan pada Tabel 3. [16:  David A. Aker, 1988 dalam Rangkuti, 2008] 

[bookmark: _Toc464209131]Tabel 3. Segmentasi Pasar Produk Olahan Ikan
	Berdasarkan Karateristik Pelanggan
	Penilian
	Dasar Pemikiran

	Wilayah geografis
Jenis usaha
Ukuran usaha
Jenis kelamin
Usia
Pekerjaan
Pendapatan
	Perkotaan di Pulau Jawa dan Luar Jawa (+)
Reatiler, Restoran, Perseorangan (+)
Semua Skala usaha dan Pribadi (+)
Wanita dan Pria (+)
Anak –anak dan dewasa  (+)
Semua jenis pekerjaan  (+)
Semua level pendapatan bisa mengkonsumsi (+)
	Segmen pasar sama dan sudah dikenal, banyak dikenal.  Produk yang akan dijual harus mampu bersaing dengan produk yg sdh ada

	Berdasarkan Psikografi
	
	

	Gaya Hidup
	Segmentasi ini tidak dapat mendasarkan  pada gaya hidup. Karena barang yang akan dibeli adalah kebutuhan dasar yaitu makan. (+)
Menjangkau gaya hidup sederhana -  mewah (+)
	Gaya hidup adalah bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya.

	Berdasarkan Perilaku
	
	

	Status Pemakai Tetap
Pertimbangan Tertentu
Sensitivitas Harga

Kesiapan Pembeli 
Tingkat pemakaian/ Pembelian 
Loyalitas
	Retailer, Konsumen (+)
Kandungan, Manfaat dan Rasa (+)
Harga murah, Harga stabil tidak terpengaruh oleh produk sejenis yang berbahan baku lain (+)
Tahu lewat promosi, mencoba dan tertarik (-)
Sering (+)

Gampang berpindah merek (-)
	Bisa diolah lebih lanjut dengan selera/ rasa masing-masing, meskipun bisa diolah lebih lanjut


Sumber : Hasil Observasi
Pertimbangan yang dipakai dalam menilai segmentasi pasar didasarkan pada : 
1. jenis produk yang dihasilkan, yaitu berupa olahan ikan setengah jadi yang belum  didapat langsung dikonsumsi (butuh dimasak lagi) agar dapat dikonsumsi
2. Sasaran pasar dapat konsumen langsung,  distributor atau retailer
Berdasarkan pemetaan tersebut maka produk olahan ikan yang akan dihasilkan merupakan produk olahan yang memiliki pesaing dengan produk olahan lain yang sudah mapan, tetapi berbahan dasar berbeda, misalnya daging sapi. Sampai saat ini konsumennya adalah kelompok kelas menengah ke bawah, dimana kebutuhan akan permintaan sangat tinggi karena jumlah penduduk Indonesia yang tergolong berpenghasilan sedang sampai rendah jumlahnya lebih besar dibandingkan berpenghasilan tinggi. Hanya saja perlu daya beli mereka juga rendah, jika produk yang dihasilkan mampu bersaing dalam hal harga dibandingkan dengan produk substitusi sejenis maka produk olahan ikan akan lebih diminati. 
· Keunggulan kompetitif : Produk dapat berkompetisi dengan produk yang lain, terutama dalam hal harga dan distribusi. 
	Dialog Box 1
Penentuan harga jual, ikan asin dan produk olahan ikan, dilakukan menurut harga pasar dan distribusi. Ikan asin dijual dengan harga Rp7000/kg hingga Rp 200.000/basket. Jadi perhitungan harga ditentukan dengan asumsi bahan mentah per kilogram dan per keranjang; sesuai dengan permintaan konsumen. Apabila ikan asin tersebut langsung dibawa oleh tengkulak (distributor), maka harga dapat ditentukan oleh tengkulak tersebut tanpa sepengetahuan produsen. Hal ini disampaikan oleh produsen ikan asin.  harga jual per bungkus olahan ikan adalah Rp9.500/bungkus (kategori nugget, otak-otak, dragon food dan fish stick), Rp5.500/bungkus (kategori bakso goreng dan otak-otak goreng), dan bakso serta mpuk-mpuk seharga Rp 800/tusuk.


Dengan mempertimbangkan harga jual yang ditetapkan tersebut maka produk olahan ikan dapat memenuhi permintaan pasar,  dan kondisi pasar olahan ikan masih terbuka. Dalam arti bahwa berapapun produk yang dihasilkan dapat laku terjual.  
	Dialog Box 2
Kebanyakan ikan asin yang dihasilkan, dipasarkan langsung di Tegal (pasar lokal) dan beberapa wilayah di luar kota Tegal (seperti: Jakarta, Sukabumi, Cianjur). Daerah distribusi pemasaran terjauh dari ikan asin adalah Lampung dan Kalimantan. Jalur distribusi ikan asin yang dipilih adalah menggunakan jasa ekspedisi langsung; dimana sebagai seorang produsen memasarkannya secara langsung kepada konsumen akhir yang berada di pasar lokal Tegal. Sedangkan jalur dstribusi tidak langsung dipilih oleh produsen ikan asin melalui distributor tertentu agar ikan asin dapat dikonsumsi oleh konsumen akhir. Pengiriman dilakukan dengan memanfaatkan jasa ekspidisi, agar ikan asin dapat sampai tepat waktu dan diterima oleh target pasar yang tepat. Untuk bahan olahan,seperti nugget ikan, bakso ikan, dragon food; dalam distribusi hasil olahan juga dilakukan sendiri oleh produsen. Menurut pernyataan nara sumber, distribusi dilakukan sendiri ke pasar lokal (sekolah yang berada di kota Tegal), daerah Tegal, Slawi, Brebes dan Pemalang. Moda transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan mobil.



Model distribusi seperti dalam Dialog Box 2 dinilai efektif, karena produsen dapat berinteraksi langsung dengan konsumen akhirnya dan produk dapat dikonsumsi langsung oleh konsumen akhir. Oleh karena itu, tingkat permintaan produk olahan dapat terpenuhi dengan baik dan maksimal, efisiensi ekonomi terjadi karena jalur distribusi dari produsen ke pedagang dan konsumen akhir singkat/pendek. 
· Keuntungan Komparatif: Hanya daerah-daerah tertentu saja yang dapat menghasilkan produk olahan ikan. Kota Tegal adalah salah satu daerah di Jawa Tengah yang memiliki kemampuan dari sisi produksi karena  didukung oleh  bahan bakunya, dan pasarnya sudah tercipta. Bahan olahan ikan dari Kota Tegal menarik konsumen adalah iakn asin, filet, nugget ikan, bakso ikan, dragon food, otak-otak, fish stick, dan  bakso ikan goreng. Menurut produsen bahan olahan ini, masing-masing kriteria bahan olahan dapat diproduksi hingga 60 bungkus/bulan. Tersedianya bahan baku yang melimpah membuat tingkat produksi olahan ikan ini menjadi semakin unggul dan bernilai jual yang tinggi. Hanya pada bulan Januari dan Februari para nelayan tidak melaut untuk mencari bahan dasar untuk olahan ikan ini. Adapun bahan utama dalam pembuatan produk olahan ini, meliputi: ikan demang dan kuniran yang dibeli dalam bentuk filet. 
Kekuatan pasar produk pengolahan hasil ikan laut di Kota Tegal didekati dengan melihat perkembangan produksi pengolahan ikan pada Unit Pengolahan Ikan (UPI) skala mengengah sampai besar di Kota Tegal selama 2 tahun terakhir, seperti yang terlihat pada Tabel 4.


[bookmark: _Toc464209132]Tabel 4. Volume Produksi Usaha Pengolahan Ikan Skala Menengah-Besar
	
Wilayah
	Volume Produksi (ton/thn)
	Penurunan (%)

	
	2014
	2015
	

	Tegal
	17,746,651
	7,965,832
	-55.1%

	Jawa Tengah
	66,801,080
	32,880,490
	-50.8%

	Share/Sumbangan Tegal terhadap Jawa Tengah
	27%
	24%
	


         Sumber : P2HP KKP 2016, diolah
Volume produksi pengolahan ikan di Jawa Tengah dan di Kota Tegal pada tahun 2015 mengalami penurunan lebih dari 50%. Hal ini terjadi karena pasokan bahan baku yang juga mengalami penurunan akibat adanya pembatasan ijin operasional kapal-kapal penangkap ikan. Dari aspek bisnis kebijakan tersebut secara langsung pada saat ini berdampak pada penurunan volume produksi. Dari sisi yang lain penurunan volume produksi tidak terjadi karena adanya penurunan permintaan, berarti pasar masih ada permintaan tetapi kuantitas berkurang. Menurut teori supply dan demand dalam ekonomi jika kuantitas berkurang maka harga akan meningkat, harga jual produsen turut meningkat dan diharapkan terjadi peningkatan nilai produksi yang dikarenakan harga. Peningkatan nilai produksi karena harga meningkat secara ideal akan meningkatkan keuntungan produsen. Kondisi tidak ideal bisa terjadi jika harga bahan baku turut meningkat, maka keuntungan produsen tidak turut meningkat karena biaya produksi menjadi lebih tinggi. Kondisi Supply dan demand secara ekonomi  dalam jangka panjang akan menyesuaikan,   yaitu  antara jumlah pasokan dan harga hingga mencapai titik impas (artinya supply = demand), pada kondisi inilah maka stabilitas produksi yang dipengaruhi oleh jumlah pasokan bahan baku  dan harga akan tercapai, dimana harga jual produksi akan sampai titik paling aman.  
Analisis pasar menunjukkan bahwa industri pengolahan ikan layak didirikan di Kota Tegal, mengingat pangsa pasar dapat menyerap berapapun produk yang dihasilkan.  Jangkauan pemasaran tidak hanya pasar lokal, akan tetapi sampai pada pasar nasional. Namun perlu diperhatikan bahwa produk yang dihasilkan harus memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan produk lain yang ada substitusinya misalnya daging sapi atau ayam. 
4.2. [bookmark: _Toc464209087]Aspek Produksi
Usaha pengolahan perikanan adalah suatu usaha meningkatkan kualitas produk perikanan menjadi produk baru yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi ataupun memperpanjang masa konsumsinya. Dalam usaha pengolahan semua kegiatan produksinya telah terorganisasi dengan baik, bahkan pada jenis usaha menengah ataupun besar yang berbentuk industri pada tiap bagian-bagiannya memiliki sistem manajerial yang lebih rumit dan terperinci dari usaha perikanan lainnya. Dalam penyusunan studi kelayakan dari aspek produksi usaha pengolahan dapat menggunakan studi kelayakan industri. Secara sederhana studi kelayakan industri yang digunakan dalam perencanaan dan analisa operasi usaha pengolahan perikanan diantaranya:
1. Analisis/perencanaan kapasitas produksi
2. Analisis/perencanaan jenis produksi
3. Analisis/perencanaan penggunaan teknologi 
Berdasarkan  perhitungan pada Tabel 4,  Kota Tegal memberikan sumbangan yang cukup besar dalam volume produksi hasil pengolahan ikan. Atas dasar jumlah unit usaha pada tahun 2014,  sebanyak 27% produk olahan ikan di Jawa Tengah di-supply oleh perusahan menengah dan besar  dari Kota Tegal. Walaupun pada tahun 2015 mengalami penurunan sebanyak 3%, akan tetapi hal ini menunjukkan bahwa pada industri pengolahan ikan Kota Tegal memiliki keunggulan komparatif dari aspek pasar dan produksi.  Volume produksi yang dihasilkan dari unit usaha skala besar dan menengah dikerjakan oleh 171 unit usaha skala menengah besar di Jawa Tengah dan di Tegal ada 40 unit usaha, atau sebanyak 23% unit usaha industri pengolahan ikan yang ada di Jawa Tengah ada di Kota Tegal. Sedangkan unit usaha pengolahan ikan yang berskala kecil sampai mikro di Kota Tegal  jumlahnya sekitar 194 unit usaha, dan di Jawa Tengah ada lebih dari 7000 unit usaha. 
Pada bagian berikut dipetakan potensi industri pengolahan ikan yang sudah ada di Kota Tegal dengan bahan baku yang bersumber dari PPI di Kota Tegal.
Industri pengolahan ikan yang sudah ada di Kota Tegal tersebar di seluruh kecamatan yang ada. Skala usaha mulai dari mikro sampai menengah, dan ada pula pabrik pengolahan ikan dengan skala besar. Produk olahan ikan yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
Produk olahan yang sudah ada tapi belum  berkembang dan potensial untuk dimunculkan dan dikembangkan adalah pada kegiatan pengolahan ikan menjadi produk makanan setengah jadi dengan pertimbangan teknologi pengolahan sangat sederhana, dapat dilakukan oleh unit usaha dengan skala kecil sampai besar. 
Berdasarkan hasil observasi pada benchmark dan terhadap industri pengolahan ikan existing di Kota Tegal  maka dari aspek produksi industri pengolahan ikan yang berpotensi untuk dimunculkan atau dikembangkan di Kota Tegal adalah :
Pertimbangan yang dipakai untuk menentukan kelayakan usaha dari aspek produksi adalah pertama, teknologi yang digunakan sudah dikuasai oleh para pelaku usaha yang ada di Kota Tegal, dan jika belum dikuasai tidak menggunakan teknologi yang rumit dan investasi mahal dalam proses produksinya. Tinggi dan rendahnya investasi sangat dipengaruhi oleh skala usaha (besar, menengah, kecil, untuk hal ini akan dijelaskan pada aspek keuangan. Kedua, usaha tersebut telah dilakukan oleh sebagian besar masyarakat pada industri pengolahan ikan. Jika volume produksi ditingkatkan baik melalui investasi baru atau penambahan kapasitas produksi industri yang sudah ada, maka dampaknya akan dirasakan oleh sebagian masyarakat yang bekerja di sektor industri tersebut. Hasil akhir yang diharapkan adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat. 


Penggunaan teknologi untuk pengolahan ikan adalah : 
1. Teknologi Pengasapan[footnoteRef:17] yang ramah lingkungan dan kesehatan berupa bangunan pengasapan, seperti dalam gambar 11 dan gambar 12.  [17:  Benchmark pengolahan ikan di Kabupaten Demak Bulan Juni 2016.] 

[bookmark: _Toc464209193]Gambar 11. Contoh Shelter Pengasapan Komunal di Demak (tampak dari luar)
[image: \\CMSD2\Public\MODEL PENGEMBANGAN KUMKM 2012\Foto\IMG_1231.jpg]
   Sumber :  Observasi Lapangan, 2016


[bookmark: _Toc464209194][image: D:\Public\Documents\CEMSED\DISKOP OVOP\Foto Lapangan\IMG_20150616_120847.jpg][image: D:\Public\Documents\CEMSED\DISKOP OVOP\Foto Lapangan\IMG_20150616_105010.jpg]Gambar 12. Contoh Shelter Pengasapan Komunal di Demak (tampak dari dalam)
Sumber : Observasi Lapangan, 2016

2. Teknologi pengawetan berupa Bangunan cold storage skala besar
3. Menciptakan “Brand Image”produk unggulan industri pengolahan ikan dari Kota Tegal dengan mempertimbangkan keunggulan kompetitif yang dimiliki, sebagaimana dicontohkan oleh Kabupaten Pacitan yaitu : “ TUNA” [footnoteRef:18] [18:  benchmark di usaha pengolahan ikan “NAVAR BAHARI RAYA” dan “NABILA FOOD” Kabupaten Pacitan pada bulan Juli 2016   ] 

Selain dukungan investasi oleh swasta, dalam hal pengadaan bangunan shelter maka dukungan investasi pemerintah diperlukan. Berdasarkan penjelasan di atas maka ditinjau dari aspek produksi dapat dikatakan bahwa industri pengolahan ikan layak didirikan dan dikembangkan di Kota Tegal. Dengan menambah beberapa infrastruktur  berupa bangunan (shelter) tempat produksi pengasapan dan sarana  pendukung berupa coldstorage skala besar.  
Kota Tegal memiliki garis pantai yang relatif pendek, yaitu hanya sekitar 7,5 km.  Sepanjang garis pantai tersebut, saat ini sudah dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan (wisata, pemukiman, pelabuhan, dll.), sehingga ketersediaan lahan di dekat pantai untuk kepentingan industri pengolahan ikan khususnya penggaraman/pengeringan (ikan asin), sangat terbatas.  Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika beberapa industri pengolahan ikan berada di wilayah lain yang juga memiliki garis pantai di sekitar Kota Tegal, yaitu Kabupaten Tegal dan Kabupaten Pemalang.  Karena keterbatasan lahan ini,  maka untuk pengembangan industri penggaraman/pengeringan diarahkan pada wilayah lain dimana masih tersedia lahan untuk  lokasi pengeringan dan jika memungkinan menaikkan kapasitas produksi usaha yang sudah ada sehingga tidak perlu menciptakan persaingan yang baru dengan mendorong investor baru masuk di kategori ini.
Peluang yang masih terbuka adalah industri pengasapan dan industri pengolahan pengawetan ikan lainnya, walau produksi dilakukan di pemukiman penduduk. Pada industri pengasapan ketika dilakukan survey lapangan, ternyata ada beberapa tungku pengasapan yang tidak beroperasi, dan tidak beroperasinya tungku itu bukan karena kendala teknis produksi, namun karena hal lainnya (bahan baku dan/atau pemasaran ). Artinya tidak ada persoalan dalam hal produksi, tetapi agar produksi dapat berjalan, perlu dukungan ketersediaan bahan baku dan dukungan adanya pasar yang akan menyerap hasil produksi itu.
Industri pengolahan pengawetan ikan lainnya, khususnya produksi terasi, nugget, bakso ikan, dan makanan-makanan olahan lainnya yang berbahan dasar ikan juga masih memungkinkan dikembangkan lebih lanjut karena secara teknis tidak ada kendala untuk memproduksi produk-produk tersebut, selama bahan baku tersedia dan pasar terbuka.
Pada aspek produksi, selain mendorong masuknya investor baru masuk (dalam hal ini masyarakat yang mau berproduksi mulai dari skala kecil), yang juga perlu diperhatikan adalah pembinaan pada industri yang sudah ada pada kategori ini.  Pembinaan dalam bidang produksi, untuk mencapai kinerja produksi yang baik (higienis, efisien), menjaga agar proses produksi tetap dilakukan secara baik (termasuk tidak mencemari lingkungan sekitar dengan limbah yang mengganggu) oleh pengusaha. 
Pada pengusaha yang tampak potensial mengembangkan usahanya, dapat pula dibantu agar dapat meningkatkan volume produksinya misalnya dengan bantuan untuk mendapatkan alat kerja (mesin) yang lebih efisien (dengan hibah atau skema pembiayaan yang ringan), dan juga memberikan pelatihan-pelatihan teknis dan manajemen.  Pelatihan teknis untuk meningkatkan ketrampilan/kemampuan produksi, pelatihan manajemen untuk meningkatkan kapasitas pengusaha dalam mengelola usahanya yang akan dikembangkan. 
4.3. [bookmark: _Toc464209088]Aspek Keuangan
Aspek keuangan menjadi inti dari pembahasan keseluruhan aspek, karena studi kelayakan bertujuan untuk mengetahui potensi keuntungan dari kegiatan usaha yang direncanakan. Aspek ini berkaitan dengan penentuan kebutuhan jumlah dana dan sekaligus pengalokasiannya serta alokasi sumber dana secara efisien, sehingga memberikan tingkat keuntungan yang menjanjikan bagi investor. Aspek keuangan juga  menyangkut perbandingan antara pengeluaran uang dengan pemasukan uang  (return) suatu proyek (Suratman, 2001). Aspek keuangan pada studi ini akan mengambarkan tentang kebutuhan Investasi, Cash Inflow, rasio-rasio keuangan : EBIT (Earning Before Interest and Tax), EAT (Earning After Tax), pertimbangan pengambilan keputusan investasi :  NPV (Net Present Value), IRR (Internal Rate of Return), Payback Period dan Provitability Index pada setiap jenis produk yang direkomendasikan. 
Pembahasan aspek keuangan merupakan kuantifikasi dari aktifitas yang dilakukan dari aspek-aspek kelayakan yang telah dibahas sebelumnnya meliputi aspek Pemasaran dan aspek produksi. Penyajian analisis keuangan dilakukan dengan menggunakan proforma laporan keuangan 5 (lima) tahun sebagai kerangka waktu investasi. Dalam penyusunan analisis keuangan diterapkan sejumlah asumsi yang perlu dipenuhi agar analisis ini dapat memberikan perhitungan yang akurat guna mencerminkan hasil investasi yang diharapkan. Asumsi utama adalah analisis aspek keuangan ini diperuntukkan bagi :
· investasi produk Ikan Asin oleh pengusaha berskala besar. 
· investasi produk Ikan Asin oleh pengusaha berskala skala kecil (mikro) atau home industry.
· investasi produk Tahu Tuna oleh pengusaha berskala skala kecil (mikro) atau home industry.
· investasi produk makanan olahan ikan Tuna (Non Tahu) oleh pengusaha berskala skala kecil (mikro) atau home industry.  
· investasi produk Tuna Fillet oleh pengusaha berskala skala kecil (mikro) atau home industry.
· investasi produk olahan ikan Asap  oleh pengusaha berskala skala kecil (mikro) atau home industry.
Hal-hal yang meliputi aspek keuangan terdiri dari penentuan investasi awal (initial investment); identifikasi komponen-komponen biaya; proyeksi pendapatan dan biaya; proyeksi laporan keuangan dan penilaian investasi.  Analisis aspek keuangan disajikan sebagai berikut:
4.3.1. [bookmark: _Toc464209089]Ikan Asin Skala Besar
4.3.1.1. [bookmark: _Toc436661358][bookmark: _Toc464209090]Investasi awal (Initial Investment)
Investasi Awal yang dibutuhkan terdiri dari tanah dan bangunan; mesin dan peralatan; serta inventaris kantor. Asumsi kebutuhan lahan seluas 1,500 m2 yang akan didirikan bangunan pabrik dengan luasan bangunan 850 m2. Harga tanah diasumsikan Rp500.000/m2 dan agihan biaya untuk membuat bangunan sebesar Rp2.000.000,00/m2.  Biaya untuk pengadaan ruang penyimpanan dianggarkan sebesar Rp650.000.000,- Umur ekonomis bangunan diasumsikan 10 tahun. 
Mesin dan peralatan yang dibutuhkan meliputi kebutuhan peralatan dapur, mesin cetak, dan kompor. Umur ekonomis dari mesin dan peralatan diasumsikan 5 tahun. Selanjutnya, kebutuhan inventaris kantor meliputi komputer; furnitur kantor, mesin printer, scan dan fax; serta telpon. Mesin dan peralatan diasumsikan memiliki umur ekonomis lima tahun. 
[bookmark: _Toc464209133]Tabel 5. Investasi Awal Produk Ikan Asin (Ikan Asin Skala Besar)
	No
	Komponen
	Jumlah

	1
	Mesin & Peralatan
	200,000,000 

	2
	Inventaris Kantor
	40,000,000 

	3
	Tanah
	750,000,000 

	4
	Bangunan
	2,350,000,000 

	Total Aktiva Tetap
	3,340,000,000



4.3.1.2. [bookmark: _Toc464209091]Proyeksi Biaya-Biaya Produk Ikan Asin
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha produksi Ikan Asin adalah sebagai berikut :
Biaya Tenaga Kerja
Jumlah total tenaga kerja pabrik pengolahan ikan disajikan pada Tabel 6. Renumerasi untuk tenaga kerja pada pabrik pengolahan ikan mengikuti peraturan Upah Minimum Kota Tegal 2016 yaitu sebesar Rp1.385.000,00. Kenaikan biaya tenaga kerja per tahun diasumsikan sebesar 10% dari renumerasi tahun sebelumnya. Di samping memperoleh gaji tiap bulan, seluruh tenaga kerja akan memperoleh tambahan biaya makan dan transportasi sebesar Rp 20.000,00 per hari kerja.
[bookmark: _Toc464209134]Tabel 6. Biaya Tenaga Kerja (Ikan Asin Skala Besar)
	No
	Jabatan
	Jumlah
	Gaji/Bulan

	1
	Manajer Operasional
	1
	5,000,000

	2
	Staf Produksi
	55
	1,385,000

	3
	Staf Akuntansi dan Keuangan
	1
	1,750,000

	4
	Staf Pemasaran
	2
	2,000,000

	5
	Staf Keamanan
	2
	1,500,000



Biaya Umum
Biaya umum meliputi pengeluaran untuk biaya listrik, air, telpon, internet, dan pemeliharaan kantor yang dialokasikan sebesar Rp51 juta pada tahun pertama dan mengalami peningkatan tiap tahun sebesar 10%. 
[bookmark: _Toc464209135]Tabel 7.  Biaya Umum (Ikan Asin Skala Besar dalam Rp)
	No
	Komponen Biaya
	Jumlah

	1
	Listrik
	1,000,000

	2
	Air
	1,000,000

	3
	Gas
	1,000,000

	4
	Indihome
	650,000

	5
	Pemeliharaan Kantor
	600,000

	Total
	51,000,000



Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku mengikuti jumlah produksi yang direncanakan yang disebut sebagai Biaya Variabel Biaya. Biaya bahan baku diasumsikan sebesar 30% dari harga jual produk ikan asin dengan kenaikan harga bahan baku sebesar 10% per tahun. 
Biaya Pemasaran
Kegiatan pemasaran produk olahan ikan dilakukan dengan memanfaatkan internet marketing untuk promosi produk dan komponen terbesar biaya pemasaran untuk keperluan distribusi produk ke outlet ritel. Biaya pemasaran diasumsikan mengalami peningkatan sebesar 10% per tahun. 
[bookmark: _Toc464209136]Tabel 8. Biaya Pemasaran (Ikan Asin Skala Besar dalam Rp)
	No
	Komponen Biaya
	Jumlah

	1
	Internet Marketing
	5,000,000

	2
	Distribusi Outlet
	137,167,583

	Total
	142,167,583



4.3.1.3. [bookmark: _Toc464209092]Proyeksi Pendapatan Produk Ikan Asin
Pendapatan usaha diperolah dari penjualan hasil produksi Ikan Asin. Berdasarkan pengalaman pengusaha ikan asin kota tegal, dengan kapasitas produksi 5,4 ton per hari, maka akan menghasilkan produk Ikan Asin sebanyak 2,16 ton = 2.160 kg per  hari. Ikan laut segar akan menyusut sebesar 60% untuk menghasilkan ikan asin. Pengusaha dapat menjual produk seharga Rp12.700,- per kg.   Total omzet penjualan Ikan Asin adalah sebesar Rp8.229.600.000,- tahun pertama (648.000 kg x Rp12.700,- x 300 hari produksi dalam 1 tahun) dan akan meningkat dari tahun ke tahun.
4.3.1.4. [bookmark: _Toc464209093]Proyeksi Arus Kas Produksi Ikan Asin
Pada bagian ini akan disampaikan Proyeksi Arus kas  kelayakan usaha produksi Ikan Asin. Produk Ikan Asin merupakan lauk yang memiliki gizi tinggi sehingga memiliki prospek pasar yang bagus.  Jika ikan laut segar diolah dengan lebih kreatif dan inovatif akan menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomis dan menjadi produk yang khas dari Kota Tegal. 



[bookmark: _Toc464209137]Tabel 9. Analisis Kelayakan Investasi Ikan Asin Skala Besar
[image: ]
4.3.1.5. [bookmark: _Toc464209094] Analisis Keuangan Kelayakan Usaha Produk Ikan Asin
Penilaian investasi dilakukan dengan menghitung sejumlah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi proyek.  Ukuran yang digunakan adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), Profitability Index (PI),  Break Even Point (BEP) dan Net Profit Margin.  Hasil penilaian investasi dengan disajikan dalam Tabel 10 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc464209138]Tabel 10. Penilaian Kelayakan Investasi (Ikan Asin Skala Besar)
	 
	Perhitungan
	Keputusan

	NPV
	99,254,113.75
	Investasi layak, NPV > 0

	IRR
	15.47%
	Investasi layak, IRR > biaya modal 14% 

	Payback
	3.83
	 = 46 bulan investasi kembali modal 

	Profitability Index
	1.03
	Investasi layak, PI > 1 

	BEP dalam unit
	               635,957
	 = 2.120 kg  per hari 

	Net Profit Margin
	0,67%
	 



Berdasarkan Tabel 10 seluruh indikator secara umum telah memenuhi syarat kelayakan investasi keuangan pendirian pabrik pengolahan produk Ikan Asin.
4.3.2. [bookmark: _Toc464209095]Ikan Asin Skala kecil (mikro) atau home industry.
4.3.2.1. [bookmark: _Toc464209096]Investasi awal (Initial Investment)
Investasi Awal yang dibutuhkan terdiri dari tanah dan bangunan; mesin dan peralatan; serta inventaris kantor. Umur ekonomis bangunan diasumsikan 10 tahun.  Mesin dan peralatan yang dibutuhkan meliputi kebutuhan peralatan dapur, mesin cetak, dan kompor. Umur ekonomis dari mesin dan peralatan diasumsikan 5 tahun. Selanjutnya, kebutuhan inventaris kantor meliputi furnitur kantor, telpon, dan lain-lain. Mesin dan peralatan diasumsikan memiliki umur ekonomis lima tahun. 
  


[bookmark: _Toc464209139]Tabel 11. Investasi Awal Produk Ikan Asin (Ikan Asin Skala kecil)
	No
	Komponen
	Jumlah Unit
	Total Rupiah

	1
	Peralatan (widig, basket dll)
	1.580
	21.620.000

	2
	Jemuran
	125
	4.375.000

	3
	Cool Box
	1
	3.600.000

	4
	Inventaris kantor
	1
	5.000.000

	5
	Bangunan + Parkiran
	1
	120.000.000

	Total Aktiva Tetap
	150.995.000


4.3.2.2. [bookmark: _Toc464209097]Proyeksi Biaya-Biaya Produk Ikan Asin
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha produksi Ikan Asin adalah sebagai berikut :
Biaya Tenaga Kerja
Jumlah total tenaga kerja pabrik pengolahan ikan disajikan pada Tabel 12. Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah tenaga kerja harian sebanyak 14 orang.
[bookmark: _Toc464209140]Tabel 12. Biaya Tenaga Kerja (Ikan Asin Skala kecil)
	No
	Uraian Pekerjaan
	Jumlah
	Gaji/hari/orang (Rp)
	Gaji /hari (Rp)

	1
	Tenaga Belah
	7
	70.000
	490.000

	2
	Tenaga Jemur
	5
	70.000
	350.000

	3
	Tenaga Packing
	1
	100.000
	100.000

	4
	 Tenaga Besek
	1
	100.000
	100.000

	TOTAL
	15 orang
	
	1.040.000



Biaya Operasional
Biaya operasional meliputi pengeluaran untuk biaya listrik, air, telpon,  pemasaran dan pemeliharaan gedung. 


[bookmark: _Toc464209141]Tabel 13. Biaya Operasional (Ikan Asin Skala kecil)
	No
	Komponen Biaya
	Satuan
	Rupiah

	1
	Listrik
	Per bulan
	400.000

	2
	Air
	Per bulan
	60.000

	3
	Telpon
	Per bulan
	400.000

	4
	Pemasaran/Promosi
	Per tahun
	1.000.000

	5
	Pemeliharaan
	Per bulan
	500.000



Biaya Bahan Baku dan Bahan Pendukung
Biaya bahan baku mengikuti jumlah produksi yang direncanakan yang disebut sebagai Biaya Variabel. Bahan baku utama adalah ikan laut segar jenis ikan selar, kuniran, layur, tiga waja.  Dalam satu hari usaha ini dapat mengolah 2 ton ikan segar.  Bahan pendukung yang dibutuhkan adalah garam grosok dengan perbandingan 1 : 5, yaitu 5 kg ikan segar membutuhkan 1 kg garam grosok. Bahan pendukung lainnya adalah plastik kemasan per ½ kg ikan asin dan kardus untuk pengiriman ke luar kota. 
4.3.2.3. [bookmark: _Toc464209098]Proyeksi Pendapatan Produk Ikan Asin
Pendapatan usaha diperolah dari penjualan hasil produksi Ikan Asin. Berdasarkan pengalaman pengusaha mikro, dengan kapasitas produksi 2 ton (=2000 kg) per hari, maka akan menghasilkan produk Ikan Asin sebanyak 800 kg per  hari. Ikan laut segar akan menyusut sebesar 60% untuk menghasilkan ikan asin. Pengusaha dapat menjual produk seharga Rp15.600,- per kg.   Total omzet penjualan Ikan Asin adalah sebesar Rp3.744.000.000,- per tahun ( 240.000 kg x Rp. 15.600,- x 300 hari produksi dalam 1 tahun).
4.3.2.4. [bookmark: _Toc464209099]Proyeksi Arus Kas Produksi Ikan Asin
Pada bagian ini akan disampaikan Proyeksi Arus kas  kelayakan usaha produksi Ikan Asin. Produk Ikan Asin merupakan lauk yang memiliki gizi tinggi sehingga memiliki prospek pasar yang bagus.  Jika ikan laut segar diolah dengan lebih kreatif dan inovatif akan menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomis dan menjadi produk yang khas dari Kota Tegal. 
[bookmark: _Toc464209142]Tabel 14. Analisis Kelayakan Investasi Ikan Asin Skala Usaha Kecil Menengah
[image: ]
4.3.2.5. [bookmark: _Toc464209100] Analisis Keuangan Kelayakan Usaha Produk Ikan Asin
Penilaian investasi dilakukan dengan menghitung sejumlah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi proyek.  Ukuran yang digunakan adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), Profitability Index (PI),  Break Even Point (BEP) dan Net Profit Margin.  Hasil penilaian investasi dengan disajikan dalam Tabel 15  sebagai berikut:
[bookmark: _Toc464209143]Tabel 15. Penilaian Kelayakan Investasi (Ikan Asin Skala kecil)
	 
	Perhitungan
	Keputusan

	NPV
	40.678.954.13
	Investasi layak, NPV > 0

	IRR
	21.31%
	Investasi layak, IRR > biaya modal 14% 

	Payback
	2.67
	 =  32 bulan investasi kembali modal 

	Profitability Index
	1.27
	Investasi layak, PI > 1 

	BEP dalam unit
	214.301
	 = 714 kg  per hari 

	Net Profit Margin
	1.00%
	 



Berdasarkan Tabel 15 seluruh indikator secara umum telah memenuhi syarat kelayakan investasi keuangan pendirian pabrik pengolahan produk Ikan Asin.
4.3.3. [bookmark: _Toc464209101]Produk Tahu Tuna oleh pengusaha berskala skala kecil (mikro) atau home industry.
4.3.3.1. [bookmark: _Toc464209102]Investasi awal (Initial Investment)
Investasi awal Produk Tahu Tuna yang perlu dipersiapkan terdiri dari pengeluaran-pengeluaran biaya untuk pengadaan  bangunan, peralatan dan mesin produksi. Investasi tanah diasumsikan bahwa pengusaha telah memiliki tanah HM untuk mendirikan bangunan pabrik Tahu Tuna. Biaya bangunan tempat produksi berukuran 9X15 m adalah Rp85.000.000,- dan bangunan sanitasi (septik tank) dibutuhkan pembuangan limbah pabrik sebesar Rp5.000.000. Kedua bangunan tersebut memiliki umur ekonomis selama 10 (sepuluh) tahun. Sementara biaya pengadaan mesin produksi dan peralatan memiliki umur ekonomis selama 5 (lima) tahun. 

[bookmark: _Toc464209144]Tabel 16. Investasi Awal Produk Tahu Tuna
	INVESTASI AWAL
	Unit
	Harga/Unit (Rp)
	Total Harga (Rp)

	Bangunan tempat produksi 9x15 m
	1
	85,000,000
	85,000,000

	Bangunan sanitasi (septik tank)
	1
	5,000,000
	5,000,000

	Pengilingan : Cutty 
	1
	25,000,000
	25,000,000

	Vacum Siller  600 watt
	1
	15,000,000
	15,000,000

	Frezzer (BB, hsl produksi, display)
	4
	7,000,000
	28,000,000

	Kipas Pendingin (kipas angin)
	1
	1,500,000
	1,500,000

	Blower pemanas kayu bakar 
	1
	2,000,000
	2,000,000

	Pemasangan Listrik @2300 watt
	1
	2,500,000
	2,500,000

	Pemasangan Listrik @900 watt
	1
	1,300,000
	1,300,000

	Meja stainlis
	1
	3,000,000
	3,000,000

	Wajan besar
	3
	500,000
	1,500,000

	Panci besar
	4
	350,000
	1,400,000

	TOTAL INVESTASI AWAL
	 
	 
	171,200,000



4.3.3.2. [bookmark: _Toc464209103]Proyeksi Biaya-Biaya Produk Tahu Tuna
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha produksi Tahu Tuna adalah sebagai berikut :
Biaya Tetap
Biaya listrik, air dan pemeliharaan pabrik merupakan beban biaya tetap di dalam lokasi pabrik produksi Tahu Tuna (tidak tercampur dengan rumah tangga). Total Biaya tetap selama 1 bulan adalah Rp1.900.000,-. Biaya Tetap pada tahun ke-4 mengalami peningkatan oleh karena beberapa peralatan dan mesin  produksi seperti; mesin penggilingan-cutter, vacuum sealler dan frezzer sudah waktunya membutuhkan service dan penggantian komponen yang sudah termakan usia. Biaya pemeliharaan pada tahun ke-4 bertambah Rp5.500.000,-.  Kemudian pada tahun ke-5 Biaya tetap kembali seperti pada tahun ke-1  sampai dengan ke-3. 



[bookmark: _Toc464209145]Tabel 17. Biaya Tetap (Produk Tahu Tuna)
	BIAYA TETAP 
	Harga Satuan per Bulan (Rp)
	Harga Satuan per Tahun (Rp)

	1. Listrik & Air
	                     1,600,000 
	                     19,200,000 

	2. Biaya pemeliharaan
	                        300,000 
	                       3,600,000 

	TOTAL BIAYA TETAP
	                     1,900,000 
	                     22,800,000 



Biaya Bahan Baku & Biaya Bahan Pelengkap Lainnya
Biaya bahan baku dan biaya bahan pelengkap lainnya mengikuti jumlah produksi yang direncanakan yang disebut sebagai Biaya Variabel.  Dengan kapasitas mengolah 20 kg ikan tuna sebagai bahan baku utama dan 11 papan tahu per hari, maka akan menghasilkan 330 bungkus/kemasan produk tahu tuna per hari. Dalam 1 tahun menghasilkan sebanyak 99.000 kemasan. Berikut kalkulasi biaya bahan baku untuk proses produksi dan  kapasitas produksi per hari oleh para pelaku usaha kecil/mikro produk Tahu Tuna.
[bookmark: _Toc464209146]Tabel 18.  Bahan Baku dan Bahan Pelengkap Lainnya (Produk Tahu Tuna)
	JENIS BB & PELENGKAPNYA
	Harga Satuan (Rp)
	 Satuan 
	Kapasitas Produksi/hari
	Biaya Variabel/hari

	1. Tuna
	35,000
	kg
	20
	700,000

	2. Tahu
	18,000
	papan
	30
	540,000

	3.Tepung
	8,500
	kg
	10
	85,000

	4. Bumbu-bumbu
	500,000
	1 resep
	1
	500,000

	5. Minyak Goreng
	12,000
	liter
	20
	240,000

	6. Kayu bakar
	350,000
	colt
	0.20
	70,000

	7. Plastik Kemasan
	200
	 kemasan 
	330
	66,000

	TOTAL BAHAN BAKU & PELENGKAPNYA Per Hari
	2,201,000

	Hasil Produksi = 330 bungkus  (+ 400 gr=10 pcs Tahu Tuna per kemasan) 
	



Biaya Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang dibutuhkan berjumlah 10 (sepuluh) orang yang merupakan Tenaga Kerja Upah Harian. Tenaga kerja tersebut mendapatkan upah Rp20.000,- per hari. Mereka bekerja selama 26 hari per bulan dan total dalam 1 tahun bekerja selama 300 hari setelah dikurangi dengan Libur Lebaran 7 hari dan 5 hari cuti kepentingan pribadi.  Total Biaya upah tenaga kerja per bulan menjadi Rp5.200.000, sehingga total upah dalam 1 tahun Rp60.000.000,-.
Biaya Umum/Operasional
Biaya umum meliputi pengeluaran untuk biaya administrasi, telekomunikasi, transportasi dan promosi. Total Biaya umum/ operasional sebesar Rp21.400.000 per tahun.
[bookmark: _Toc464209147]Tabel 19. Biaya Umum/ Operasional (Produk Tahu Tuna)
	Komponen Biaya Umum
	Biaya per Bulan (Rp)
	Biaya per Tahun (Rp)

	1. Administrasi
	300,000
	3.600.000

	2. Telekomunikasi
	400,000
	4.800.000

	3. Transport
	1,000,000
	12.000.000

	4. Promosi : brosur dll
	0
	1,000,000

	TOTAL BIAYA UMUM
	1,700,000
	21.400.000


4.3.3.3. [bookmark: _Toc464209104]Proyeksi Pendapatan Produk Tahu Tuna
Pendapatan usaha diperolah dari penjualan hasil produksi Tahu Tuna. Berdasarkan pengalaman pengusaha mikro, dengan kapasitas produksi seperti pada Tabel 18, maka akan menghasilkan produk Tahun Tuna sebanyak 330 bungkus/kemasan Tahu Tuna. Masing-masing kemasan memiliki bobot sekitar 400 gr dengan jumlah tahu tuna = 10 pcs.  Produk rusak (reject) diperkirakan sebesar 2%. Sehingga  pengusaha dapat menjual produk sebanyak 323 kemasan per hari dan dalam setahun sebesar 96.900 kemasan.   Harga jual dapat mencapai Rp10.000,- per kemasan. Total omzet penjualan tahu tuna adalah sebesar Rp970.200.000,- per tahun ( 323 kemasan x Rp10.000,- x 300 hari).
4.3.3.4. [bookmark: _Toc464209105]Proyeksi Arus Kas Produksi Tahu Tuna
Pada bagian ini akan disampaikan Proyeksi Arus kas  kelayakan usaha produksi Tahu Tuna. Tahu Tuna memiliki prospek pasar yang bagus karena tahu sudah menjadi makanan sehari-hari orang  Indonesia. Jika produk tahu diolah dengan lebih kreatif dan inovatif dengan memadukan olahan ikan dihasilakan dan khas Kota Tegal, maka diharapkan akan menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomis dan menjadi produk khas dari Kota Tegal. 
[bookmark: _Toc464209148]Tabel 20. Analisis Kelayakan Investasi Produk Tahu Tuna
[image: ]
4.3.3.5. [bookmark: _Toc464209106] Analisis Keuangan Kelayakan Usaha Produk Tahu Tuna
Penilaian investasi dilakukan dengan menghitung sejumlah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi proyek.  Ukuran yang digunakan adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), Profitability Index (PI),  Break Even Point (BEP) dan Net Profit Margin.  Hasil penilaian investasi dengan disajikan dalam Tabel 21  sebagai berikut:
[bookmark: _Toc464209149]Tabel 21. Penilaian Kelayakan Investasi (Produk Tahu Tuna)
	 
	Perhitungan
	Keputusan

	NPV
	470,100,578.76
	Investasi layak, NPV > 0

	IRR
	106.52%
	Investasi layak, IRR > biaya modal 14% 

	Payback
	0.91
	= 11 bulan investasi kembali modal 

	Profitability Index
	374.6%
	Investasi layak, PI > 1 

	BEP dalam unit
	29. 172 per tahun
	= 97 unit per hari 

	Net Profit Margin
	17% 
	 



Berdasarkan Tabel 21 seluruh indikator secara umum telah memenuhi syarat kelayakan investasi keuangan pendirian pabrik pengolahan tahu tuna.
4.3.4. [bookmark: _Toc464209107]Produk Makanan Olahan Ikan Tuna (Non Tahu Tuna) Oleh Pengusaha Berskala Kecil (Mikro) atau Home Industry.  
Produk olahan ikan non Tahu Tuna yang dihasilkan antara lain adalah Bakso Tuna, Siomay, Lumpia, Sosis, dan Otak-otak. Semua bahan baku berasal dari ikan tuna. Analisis aspek keuangan disajikan sebagai berikut:
4.3.4.1. [bookmark: _Toc464209108]Investasi awal (Initial Investment)
Investasi awal Produk non Tahu Tuna yang perlu dipersiapkan terdiri dari pengeluaran-pengeluaran biaya untuk pengadaan  bangunan, peralatan dan mesin produksi. Investasi tanah diasumsikan bahwa pengusaha telah memiliki tanah HM untuk mendirikan bangunan pabrik Tahu Tuna. Biaya bangunan tempat produksi berukuran 9X15 m adalah Rp85.000.000,- dan bangunan sanitasi (septik tank) dibutuhkan pembuangan limbah pabrik sebesar Rp5.000.000. Kedua bangunan tersebut memiliki umur ekonomis selama 10 (sepuluh) tahun. Sementara biaya pengadaan mesin produksi dan peralatan memiliki umur ekonomis selama 5 (lima) tahun. 
[bookmark: _Toc464209150]Tabel 22. Investasi Awal Produk non Tahu Tuna
	Invetasi Awal
	Unit
	Harga/Unit
	Total Harga

	Bangunan tempat produksi 9x15 m
	1
	85,000,000
	85,000,000

	Bangunan sanitasi (septik tank)
	1
	5,000,000
	5,000,000

	Pengilingan : Cutty 
	1
	25,000,000
	25,000,000

	Vacum Siller  600 watt
	1
	15,000,000
	15,000,000

	Frezzer (BB, hsl produksi, display)
	4
	7,000,000
	28,000,000

	Kipas Pendingin (kipas angin)
	1
	1,500,000
	1,500,000

	Blower pemanas kayu bakar 
	1
	2,000,000
	2,000,000

	Pemasangan Listrik @2300 watt
	1
	2,500,000
	2,500,000

	Pemasangan Listrik @900 watt
	1
	1,300,000
	1,300,000

	Meja stainlis
	1
	3,000,000
	3,000,000

	Panci besar
	4
	                350,000 
	            1,400,000 

	TOTAL INVESTASI AWAL
	 
	 
	169,700,000



4.3.4.2. [bookmark: _Toc464209109]Proyeksi Biaya-Biaya Produk Makanan Olahan Ikan Tuna (Non Tahu Tuna)
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha produksi non Tahu Tuna adalah sebagai berikut :
Biaya Tetap
Biaya listrik, air dan pemeliharaan pabrik merupakan beban biaya tetap di dalam lokasi pabrik produksi non Tahu Tuna (tidak tercampur dengan rumah tangga). Total Biaya tetap selama 1 bulan adalah Rp1.900.000,-. Biaya Tetap pada tahun ke-4 mengalami peningkatan oleh karena beberapa peralatan dan mesin  produksi seperti; mesin penggilingan-cutter, vacuum sealler dan frezzer sudah waktunya membutuhkan service dan penggantian komponen yang sudah termakan usia. Biaya pemeliharaan pada tahun ke-4 bertambah Rp5.500.000,-.  Kemudian pada tahun ke-5 Biaya tetap kembali seperti pada tahun ke-1 sampai dengan tahun ke-3. 
[bookmark: _Toc464209151]Tabel 23. Biaya Tetap (Produk Non Tahu Tuna)
	BIAYA TETAP 
	Harga Satuan per Bulan (Rp)
	Harga Satuan per Tahun (Rp)

	1. Listrik & Air
	                     1,600,000 
	                     19,200,000 

	2. Biaya pemeliharaan
	                        300,000 
	                       3,600,000 

	TOTAL BIAYA TETAP
	                     1,900,000 
	                     22,800,000 



Biaya Bahan Baku & Biaya Bahan Pelengkap Lainnya
Biaya bahan baku dan biaya bahan pelengkap lainnya mengikuti jumlah produksi yang direncanakan yang disebut sebagai Biaya Variabel.  Dengan kapasitas mengolah 20 kg ikan tuna sebagai bahan baku utama, maka akan menghasilkan 330 bungkus/kemasan produk non tahu tuna per hari. Dalam 1 tahun menghasilkan sebanyak 99.000 kemasan. Berikut kalkulasi biaya bahan baku untuk proses produksi dan  kapasitas produksi per hari oleh para pelaku usaha kecil/mikro produk non Tahu Tuna.
[bookmark: _Toc464209152]Tabel 24. Bahan Baku dan Bahan Pelengkap Lainnya  (Produk Non Tahu Tuna)
	JENIS BB & PELENGKAPNYA
	Harga Satuan (Rp)
	 Satuan 
	Kapasitas Produksi/hari
	Bi Variabel/hari

	1. Tuna
	35,000
	kg
	20
	700,000

	3.Tepung
	8,500
	kg
	10
	85,000

	4. Bumbu
	500,000
	1 resep
	1
	500,000

	6. Kayu bakar
	350,000
	colt
	0.20
	70,000

	7. Plastik Kemasan
	200
	1 bks
	330
	66,000

	TOTAL BAHAN BAKU & PELENGKAPNYA
	1,421,000

	Hasil Produksi = 330 bungkus  (+ 400 gram)
	





Biaya Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang dibutuhkan berjumlah 10 (sepuluh) orang yang merupakan Tenaga Kerja Upah Harian. Tenaga kerja tersebut mendapatkan upah Rp20.000,- per hari. Mereka bekerja selama 26 hari per bulan dan total dalam 1 tahun bekerja selama 300 hari setelah dikurangi dengan Libur Lebaran 7 hari dan 5 hari cuti kepentingan pribadi.  Total Biaya upah tenaga kerja per bulan menjadi Rp5.200.000, sehingga total upah dalam 1 tahun Rp60.000.000,-.
Biaya Umum/Operasional
Biaya umum meliputi pengeluaran untuk biaya administrasi, telekomunikasi, transportasi dan promosi. Total Biaya umum/ operasional sebesar Rp21.400.000 per tahun.
[bookmark: _Toc464209153]Tabel 25. Biaya Umum/ Operasional (Produk Non Tahu Tuna)
	Komponen Biaya Umum
	Biaya per Bulan (Rp)
	Biaya per Tahun (Rp)

	1. Administrasi
	300,000
	3.600.000

	2. Telekomunikasi
	400,000
	4.800.000

	3. Transport
	1,000,000
	12.000.000

	4. Promosi : brosur dll
	0
	1,000,000

	TOTAL BIAYA UMUM
	1,700,000
	21.400.000


4.3.4.3. [bookmark: _Toc464209110]Proyeksi Pendapatan Produk makanan olahan ikan Tuna (Non Tahu Tuna)
Pendapatan usaha diperolah dari penjualan hasil produksi non Tahu Tuna. Berdasarkan pengalaman pengusaha mikro, dengan kapasitas produksi seperti pada tabel 24, maka akan menghasilkan produk non Tahun Tuna sebanyak 330 bungkus/kemasan non Tahu Tuna. Masing-masing kemasan memiliki bobot sekitar 400 gram.  Produk rusak (reject) diperkirakan sebesar 2%. Sehingga  pengusaha dapat menjual produk sebanyak 323 kemasan per hari dan dalam setahun sebesar 96.900 kemasan.   Harga jual dapat mencapai Rp7.000,- per kemasan. Total omzet penjualan tahu tuna adalah sebesar Rp.679.140.000,- per tahun.
4.3.4.4. [bookmark: _Toc464209111]Proyeksi Arus Kas Produksi Produk Makanan Olahan Ikan Tuna (Non Tahu Tuna)
Pada bagian ini akan disampaikan Proyeksi Arus kas  kelayakan usaha produksi makanan olahan berbahan baku ikan tuna (non tahu). Produk non Tahu Tuna merupakan lauk sehari-hari yang memiliki gizi tinggi sehingga memiliki prospek pasar yang bagus untuk semua golongan masyarakat.  Dengan menggunakan ikan yang khas Kota tegal sebagai pengganti ikan tuna dan diolah dengan lebih kreatif serta inovatif, maka akan menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomis dan menjadi produk yang khas dari Kota Tegal. 


[bookmark: _Toc464209154]Tabel 26. Analisis Kelayakan Investasi Non Tahu Tuna
[image: ]
4.3.4.5. [bookmark: _Toc464209112] Analisis Keuangan Kelayakan Usaha Produk non Tahu Tuna
Penilaian investasi dilakukan dengan menghitung sejumlah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi proyek.  Ukuran yang digunakan adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), Profitability Index (PI),  Break Even Point (BEP) dan Net Profit Margin.  Hasil penilaian investasi dengan disajikan dalam Tabel 27 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc464209155]Tabel 27. Penilaian Kelayakan Investasi (non Tahu Tuna)
	 
	Perhitungan
	Keputusan

	NPV
	295,195,146.25
	Investasi layak, NPV > 0

	IRR
	75.20%
	Investasi layak, IRR > biaya modal 14% 

	Payback
	1.25
	 = 15 bulan investasi kembali modal 

	Profitability Index
	274.0%
	Investasi layak, PI > 1 

	BEP dalam unit
	34785
	 = 108 unit per hari 

	Net Profit Margin
	16%
	 



Berdasarkan Tabel 27 seluruh indikator secara umum telah memenuhi syarat kelayakan investasi keuangan pendirian pabrik pengolahan produk non tahu tuna.
4.3.5. [bookmark: _Toc464209113]Produk Tuna Fillet oleh pengusaha berskala skala kecil (mikro) atau home industry.
4.3.5.1. [bookmark: _Toc464209114]Investasi awal (Initial Investment)
Investasi awal Produk Tuna Fillet yang perlu dipersiapkan terdiri dari pengeluaran-pengeluaran biaya untuk pengadaan  bangunan, peralatan dan mesin produksi. Investasi tanah diasumsikan bahwa pengusaha telah memiliki tanah HM untuk mendirikan bangunan pabrik Tahu Tuna. Biaya bangunan sanitasi (septik tank) dibutuhkan pembuangan limbah pabrik sebesar Rp5.000.000. Kedua bangunan tersebut memiliki umur ekonomis selama 10 (sepuluh) tahun. Sementara biaya pengadaan mesin produksi dan peralatan memiliki umur ekonomis selama 5 (lima) tahun. 

[bookmark: _Toc464209156]Tabel 28. Investasi Awal Produk Tuna Fillet
	INVESTASI AWAL
	Unit
	Harga/Unit
	Total Harga

	Bangunan sanitasi (septik tank)
	1
	5,000,000
	5,000,000

	Vacum Siller  600 watt
	1
	15,000,000
	15,000,000

	Frezzer (BB, hsl produksi, display)
	4
	7,000,000
	28,000,000

	Pemasangan Listrik @2300 watt
	1
	2,500,000
	2,500,000

	Meja Stainlis
	1
	3,000,000
	3,000,000

	Pisau Fillet
	1
	1,300,000
	1,300,000

	Timbangan
	1
	200,000
	200,000

	TOTAL INVESTASI AWAL
	 
	 
	55,000,000


4.3.5.2. [bookmark: _Toc464209115]Proyeksi Biaya-Biaya Produk Tuna Fillet
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha produksi Tuna Fillet adalah sebagai berikut :
Biaya Tetap
Biaya listrik, air dan pemeliharaan pabrik merupakan beban biaya tetap di dalam lokasi pabrik produksi  Tuna Fillet (tidak tercampur dengan rumah tangga). Total Biaya tetap selama 1 bulan adalah Rp1.900.000,-. Biaya Tetap pada tahun ke-4 mengalami peningkatan oleh karena beberapa peralatan dan mesin  produksi seperti; mesin penggilingan-cutter, vacuum sealler dan frezzer sudah waktunya membutuhkan service dan penggantian komponen yang sudah termakan usia. Biaya pemeliharaan pada tahun ke-4 bertambah Rp5.500.000,-.  Kemudian pada tahun ke-5 Biaya tetap kembali seperti pada tahun ke-1 sampai dengan ke-3. 


[bookmark: _Toc464209157]Tabel 29. Biaya Tetap (Produk Tuna Fillet)
	BIAYA TETAP 
	Harga Satuan per Bulan (Rp)
	Harga Satuan per Tahun (Rp)

	1. Listrik & Air
	               500,000 
	               6,000,000 

	2. Biaya pemeliharaan
	               200,000 
	               2,400,000 

	TOTAL BIAYA TETAP
	               700,000 
	               8,400,000 



Biaya Bahan Baku & Biaya Bahan Pelengkap Lainnya
Biaya bahan baku dan biaya bahan pelengkap lainnya mengikuti jumlah produksi yang direncanakan yang disebut sebagai Biaya Variabel.  Dengan kapasitas mengolah 300 kg = 3 kwintal ikan tuna sebagai bahan baku utama, maka akan menghasilkan 165 kg tuna fillet per hari. Namun supply ikan tuna dapat diperoleh setiap 5 hari sekali.  Dalam 1 tahun membutukan 18.000 kg = 18 ton ikan tuna. Hasil produksi Tuna fillet mencapai 49.500 kg = 4,95 ton per tahun. Berikut kalkulasi biaya bahan baku untuk proses produksi dan  kapasitas produksi per hari oleh para pelaku usaha kecil/mikro produk non Tahu Tuna.
[bookmark: _Toc464209158]Tabel 30. Bahan Baku dan Bahan Pelengkap Lainnya (Produk Tuna Fillet)
	JENIS BB & PELENGKAPNYA
	Harga Satuan (Rp)
	 Satuan 
	Kapasitas Produksi/ 5 hari
	Biaya Variabel/ 5 hari

	1. Tuna
	28,000
	kg
	300
	8,400,000

	2. Plastik kemasan
	200
	bungkus
	83
	16,600

	TOTAL BAHAN BAKU & PELENGKAPNYA
	8,416,600

	Hasil Produksi = 83 bungkus  (+ 500 gram)
	



Biaya Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang dibutuhkan berjumlah 2 (dua) orang yang merupakan Tenaga Kerja Upah Harian. Tenaga kerja tersebut mendapatkan upah Rp20.000,- per hari. Mereka bekerja selama 6 hari per bulan dan total dalam 1 tahun bekerja selama 60 hari setelah dikurangi dengan Libur Lebaran 7 hari dan 5 hari cuti kepentingan pribadi.  Total Biaya upah tenaga kerja per bulan menjadi Rp240.000, sehingga total upah dalam 1 tahun Rp2.400.000,-.
Biaya Umum/Operasional
Biaya umum meliputi pengeluaran untuk biaya administrasi, telekomunikasi, transportasi dan promosi. Total Biaya umum/ operasional sebesar Rp15.600.000 per tahun.
[bookmark: _Toc464209159]Tabel 31. Biaya Umum/ Operasional (Produk Tuna Fillet)
	Komponen Biaya Umum
	Biaya per Bulan (Rp)
	Biaya per Tahun (Rp)

	1. Administrasi
	300.000
	3.600.000

	2. Telekomunikasi
	400.000
	4.800.000

	3. Transport
	600.000
	7.200.000

	TOTAL BIAYA UMUM
	1,300,000
	15.600.000


4.3.5.3. [bookmark: _Toc464209116]Proyeksi Pendapatan Produk Tuna Fillet
Pendapatan usaha diperolah dari penjualan hasil produksi Tuna Fillet. Berdasarkan pengalaman pengusaha mikro, dengan kapasitas produksi seperti pada tabel 30, maka akan menghasilkan produk Tuna Fillet sebanyak 165 kg per 5 hari. Pengusaha dapat menjual produk seharga Rp66.000,- per kg.   Total omzet penjualan tahu tuna adalah sebesar Rp653.400.000,- per tahun ( 165 kg x Rp66.000,- x 60 kali dalam 1 tahun).
4.3.5.4. [bookmark: _Toc464209117]Proyeksi Arus Kas Produksi Tuna Fillet
Pada bagian ini akan disampaikan Proyeksi Arus kas  kelayakan usaha produksi Tuna Fillet. Produk Tuna Fillet (dapat digantikan ikan jenis lainnya yang khas dan dihasilkan di Kota Tegal) merupakan bahan makanan yang memiliki gizi tinggi sehingga memiliki prospek pasar yang bagus dan berpotensi menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomis dan menjadi produk yang khas dari Kota Tegal. 




[bookmark: _Toc464209160]Tabel 32. Analisis Kelayakan Investasi Tuna Fillet
[image: ]
4.3.5.5. [bookmark: _Toc464209118] Analisis Keuangan Kelayakan Usaha Produk Tuna Fillet
Penilaian investasi dilakukan dengan menghitung sejumlah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi proyek.  Ukuran yang digunakan adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), Profitability Index (PI),  Break Even Point (BEP) dan Net Profit Margin.  Hasil penilaian investasi dengan disajikan dalam Tabel 33  sebagai berikut:
[bookmark: _Toc464209161]Tabel 33. Penilaian Kelayakan Investasi (Produk Tuna Fillet)
	 
	Perhitungan
	Keputusan

	NPV
	313.431.383.42
	Investasi layak, NPV > 0

	IRR
	194.24%
	Investasi layak, IRR > biaya modal 14% 

	Payback
	0.51
	 = 6 bulan investasi kembali modal 

	Profitability Index
	669.9%
	Investasi layak, PI > 1 

	BEP dalam unit
	2240
	 = 41 unit per hari 

	Net Profit Margin
	15%
	 



Berdasarkan Tabel 33 seluruh indikator secara umum telah memenuhi syarat kelayakan investasi keuangan pendirian pabrik pengolahan produk tuna fillet.
4.3.6. [bookmark: _Toc464209119]Produk olahan ikan Asap  oleh pengusaha berskala skala kecil (mikro) atau home industry.
4.3.6.1. [bookmark: _Toc464209120]Investasi awal (Initial Investment)
Investasi awal Produk Ikan Asap (analisis dengan menggunakan bahan baku ikan manyung) yang perlu dipersiapkan terdiri dari pengeluaran-pengeluaran biaya untuk pengadaan  peralatani. Investasi tanah dan gedung diasumsikan tersedia dari bantuan pemerintah. Biaya pengadaan peralatan memiliki umur ekonomis selama 5 (lima) tahun. 


[bookmark: _Toc464209162]Tabel 34. Investasi Awal Produk Ikan Asap
	INVESTASI AWAL
	Unit
	Harga/Unit
	Total Harga

	Tiber
	4
	800,000
	3,200,000

	Cool Box
	4
	900,000
	3,600,000

	Krat
	10
	12,000
	120,000

	Golok
	4
	150,000
	600,000

	TOTAL INVESTASI AWAL
	7,520,000


4.3.6.2. [bookmark: _Toc464209121]Proyeksi Biaya-Biaya Produk Ikan Asap
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha produksi Ikan Asap adalah sebagai berikut :
Biaya Tetap
Biaya listrik, air dan pemeliharaan pabrik merupakan beban biaya tetap di dalam lokasi pabrik produksi Ikan Asap (tidak tercampur dengan rumah tangga). Total Biaya tetap selama 1 bulan adalah Rp180.000,-. Sehingga total biaya per tahun Rp2.160.000.
[bookmark: _Toc464209163]Tabel 35. Biaya Tetap (Produk Ikan Asap)
	BIAYA TETAP 
	Harga Satuan per Bulan (Rp)
	Harga Satuan per Tahun (Rp)

	1. Listrik & Air
	90.000
	                     1.080.000 

	2. Biaya pemeliharaan
	                        90.000 
	                       1.080.000 

	TOTAL BIAYA TETAP
	                     180.000 
	                     2.160.000 



Biaya Bahan Baku & Biaya Bahan Pelengkap Lainnya
Biaya bahan baku dan biaya bahan pelengkap lainnya mengikuti jumlah produksi yang direncanakan yang disebut sebagai Biaya Variabel.  Dengan kapasitas mengolah 100 kg ikan tuna sebagai bahan baku utama, maka akan menghasilkan 46 kg daging manyung asap dan 23 kg kepala manyung asap per hari. Dalam 1 tahun menghasilkan sebanyak 13.800 kg daging dan 6.900 kg kepala manyung asap. Berikut kalkulasi biaya bahan baku untuk proses produksi dan  kapasitas produksi per hari oleh para pelaku usaha kecil/mikro produk ikan asap.
[bookmark: _Toc464209164]Tabel 36. Bahan Baku dan Bahan Pelengkap Lainnya (Produk Ikan Asap)
	JENIS BB & PELENGKAPNYA
	Harga Satuan (Rp)
	 Satuan 
	Kapasitas Produksi/hari
	Bi Variabel/hari

	1. Ikan
	2,500,000
	per kwintal
	1
	2,500,000

	2. Bathok kelapa
	23,000
	per sak
	5
	115,000

	3. Janggel
	12,000
	per karung
	4
	48,000

	4. Bambu untuk tusuk ikan
	35,000
	per pohon
	1
	35,000

	5. Koran Pembungkus
	5,500
	per kg
	2
	11,000

	6. Plastik Pembungkus
	3,500
	per kw ikan
	2
	7,000

	TOTAL BAHAN BAKU & PELENGKAPNYA
	2,716,000



Biaya Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang dibutuhkan berjumlah 4 (empat) orang yang merupakan Tenaga Kerja Upah Harian. Tenaga kerja tersebut mendapatkan upah Rp35.000,- per hari. Mereka bekerja selama 26 hari per bulan dan total dalam 1 tahun bekerja selama 300 hari setelah dikurangi dengan libur Lebaran 7 hari dan 5 hari cuti kepentingan pribadi.  Total Biaya upah tenaga kerja per bulan menjadi Rp3.640.000, sehingga total upah dalam 1 tahun Rp42.000.000,-.
Biaya Umum/Operasional
Biaya umum meliputi pengeluaran untuk biaya administrasi, telekomunikasi, transportasi dan promosi. Total Biaya umum/ operasional sebesar Rp21.400.000 per tahun.
[bookmark: _Toc464209165]Tabel 37. Biaya Umum/ Operasional (Produk Ikan Asap)
	Komponen Biaya Umum
	Biaya per Bulan (Rp)
	Biaya per Tahun (Rp)

	1. Administrasi
	200.000
	2.400.000

	2. Telekomunikasi
	200.000
	2.400.000

	3. Transport
	100.000
	1.200.000

	TOTAL BIAYA UMUM
	500.000
	6.000.000



4.3.6.3. [bookmark: _Toc464209122]Proyeksi Pendapatan Produk Ikan Asap
Pendapatan usaha diperolah dari penjualan hasil produksi kepala manyung dan daging manyung asap. Berdasarkan pengalaman pengusaha mikro, dengan kapasitas produksi seperti pada tabel 36, maka akan menghasilkan produk kepala manyung asap sebanyak 23 kg  dan 46 kg daging manyung asap per hari. Sehingga  pengusaha dapat menjual produk kepala manyung asap 6.900 kg dan 13.800 kg daging manyung asap per tahun. Harga jual dapat mencapai Rp35.000,- per kg kepala manyung asap dan Rp65.000 per kg daging kepala manyung asap. Total omzet untuk kedua produk tersebut adalah sebesar Rp1.131.900.000,- per tahun. 
4.3.6.4. [bookmark: _Toc464209123]Proyeksi Arus Kas Produksi Ikan Asap
Pada bagian ini akan disampaikan Proyeksi Arus kas  kelayakan usaha produksi Ikan Asap. Produk Ikan Asap merupakan lauk sehari-hari yang memiliki gizi tinggi sehingga memiliki prospek pasar yang bagus untuk semua golongan masyarakat.  Jika ikan manyung atau ikan lain diolah dengan lebih kreatif dan inovatif akan menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomis dan menjadi produk yang khas dari Kota Tegal. 
[bookmark: _Toc464209166]Tabel 38. Analisis Kelayakan Investasi Produk Ikan Asap
[image: ]
4.3.6.5. [bookmark: _Toc464209124] Analisis Keuangan Kelayakan Usaha Produk Ikan Asap
Penilaian investasi dilakukan dengan menghitung sejumlah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi proyek.  Ukuran yang digunakan adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), Profitability Index (PI) dan Net Profit Margin.  Hasil penilaian investasi dengan disajikan dalam Tabel 39  sebagai berikut:
[bookmark: _Toc464209167]Tabel 39. Penilaian Kelayakan Investasi (Produk Ikan Asap)
	 
	Perhitungan
	Keputusan

	NPV
	550.824.763.75
	Investasi layak, NPV > 0

	IRR
	3.198.%
	Investasi layak, IRR > biaya modal 14% 

	Payback
	0.03
	 = 1 bulan investasi kembali modal 

	Profitability Index
	7.424.79%
	Investasi layak, PI > 1 

	Net Profit Margin
	21%
	 




Berdasarkan Tabel 39 seluruh indikator secara umum telah memenuhi syarat kelayakan investasi keuangan pendirian pabrik pengolahan produk Ikan Asap.




[bookmark: _Toc464209125]BAB V. Kesimpulan dan Rekomendasi
5.1. [bookmark: _Toc464209126]Kesimpulan
1. Indikator perekonomian daerah menunjukkan  bahwa sektor ekonomi yang pada saat ini menjadi sektor dominan menyumbang PDRB dan berpotensi untuk dikembangkan adalah sub sektor perikanan, Industri non migas dan pemerintahan. Ditunjang oleh penciptaan lapangan pekerjaan yang tinggi dimana penduduk Tegal bekerja menjadi nelayan dan pekerja industri. 
2. Melihat potensi garis pantai Kota Tegal dan kapasitas PPI di Kota Tegal maka dapat dipetakan bahwa jenis ikan yang dapat ditangkap dan dijual di Tegal adalah jenis ikan untuk perairan dangkal termasuk dalam kelompok Jenis Ikan Pelagis dan Kelompok Ikan demersal. Kelompok ikan di perairan dibedakan menjadi dua yaitu : kelompok ikan pelagis dan ikan demersal. Ikan pelagis (pelagic fish) adalah ikan yang hidup di permukaan laut sampai kolom perairan laut. Ikan pelagis biasanya membentuk gerombolan (schooling) dan melakukan migrasi/ruaya sesuai dengan daerah migrasinya. Ada satu kelompok lagi yang disebut non ikan, yang masuk dalam kategori ini adalah rajungan, udang, cumi-cumi. Oleh sebab itu arah kebijakan penanaman modal harus melihat potensi sumberdaya ikan yang ada, sehingga muncul branding olahan ikan khas Kota Tegal.
3. Rencana pembangunan dan/atau perbaikan pelabuhan perikanan serta adanya jalan tol pantai utara jawa yang melewati wilayah Kota Tegal akan mampu meningkatkan perkembangan industri sektor perikanan di Kota Tegal.
4. Rencana pengembangan pelabuhan perikanan berpotensi meningkatkan volume produksi ikan, yang pada gilirannya akan menarik investasi di sektor perikanan khususnya di bidang pengolahan dan/atau menumbuhkembangkan usaha pengolahan ikan skala menengah kecil apabila pasokan tidak cukup feasiable untuk industri besar.
5. Keberadaan jalan tol akan mendukung industri perikanan, terutama untuk mendukung sisi distribusi mengingat pasar sektor perikanan berada di wilayah luar kota Tegal, dengan demikian diharapkan akan mendorong peningkatan industri perikanan berbasis pasar regional, nasional maupun eksport. Namun demikian keberadaan jalan tol juga berpotensi mengurangi volume lalu lintas yang melintas di Kota Tegal yang pada akhirnya akan berdampak pada perekonomian sebagian masyarakat dan/atau usaha yang berskala lokal. 
6. Berdasarkan kondisi eksisting, hasil perikanan yang dibawa keluar dari Kota Tegal berbentuk ikan segar dan bahan setengah jadi, oleh sebab itu Kota Tegal sebenarnya memiliki potensi untuk menyediakan bahan bagi industri pengolah ikan yang bisa didirikan di Kota Tegal. Selain itu, didasarkan atas harga bahan baku, biaya produksi dan harga jual menunjukan bahwa produk olahan ikan yang diamati (kecuali untuk fillet ikan) memilki prospek yang baik/menguntungkan; dan dari sisi permintaan akan produk  terlihat bahwa setiap penambahan produk yang dihasilkan oleh industri lama maupun baru terserap habis oleh pasar, hal ini menggambarkan permintaan produk olahan ikan memiliki potensi pasar yang cukup menjanjikan. Dari aspek pasar mengunjukkan bahwa produk yang dihasilkan dari industri pengolahan ikan mempunyai potensi pasar yang besar dan luas pada saat ini maupun pada masa mendatang. 
7. Aspek produksi  dan keuangan menunjukkan bahwa jenis industri yang layak dan berpotensi muncul adalah pengeringan ikan, pengolahan ikan menjadi bahan setengah jadi berupa filet sebagai bahan baku bagi industri pengolahan makanan, industri pengolahan makanan jadi, seperti tahu, bakso, dan varian lainnya. 
8. Branding jenis ikan yang dapat diangkat menjadi icon industri pengolahan dari Kota Tegal adalah “Ikan Lemuru”. 
5.2. [bookmark: _Toc464209127]Rekomendasi 
1. Arah pengembangan investasi diarahkan pada sektor basis potensi (resource based industry) yaitu sektor primer perikanan dan sektor sekunder industri pengolahan ikan. 
2. Dalam rangka mendorong pertumbuhan investasi terutama dari sektor perikanan maka pemerintah perlu menyediakan pembangunan sarana infrastruktur berupa cold storage, shelter Pengasapan Ikan, sebagai wujud dari investasi pemerintah. 
3. Melakukan study lanjutan mengenai : Dampak Pembangunan Jalan Tol Bagi Perkembangan Industri Perikanan di Kota Tegal, Potensi Perikanan Spesifik Kota Tegal.
4. Pemerintah diharapkan menyediakan alokasi anggaran untuk memfasilitasi kegiatan  promosi investasi pada industri pengolahan ikan dan promosi pada hasil produk olahannya. 
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Penanganan Ikan segar : Filet, Kukus


Penggaraman : Ikan Asin


Pengasapan :Ikan Asap


Pemindangan : Ikan Pindang


Fermentasi : Terasi


Pelumatan : Surimi


Pengeringan : Teri, Rebon 









Pelumatan : nugget, pangsit, otak-otak, bakso, dragon food, tempura, lumpia



Ikan Segar : Filet


Penggaraman : Ikan Asin


Pengasapan : Ikan Asap


Olahan daging : tahu isi, bakso, sosis, risoles, otak-otak, nugget dan variannya






KREDIT PERBANKAN	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	218969102174	237512188621	491107999500	817136000000	1159107000000	1213689000000	1089848000000	SIUP	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	62440897826	112564349879	58892000500	76849714098	40217080000	65885075137	58453867661	BELANJA MODAL	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	127205375000	66120122280	93938134713	73304442700	100804466696	115598831594	206324430649	TOTAL INVESTASI	
2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	408615375000	416196660780	643938134713	967290156798	1300128546696	1395172906731	1354626298310	


JUMLAH pENDUDUK MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA











Petani Sendiri	Buruh Tani	Nelayan	Pengusaha	Buruh Industri	Buruh Bangunan 	Pedagang	Angkutan 	PNS/ABRI	Pensiun	Lainnya	2.3583428988834393E-2	4.2463015435988412E-2	0.11253100442289632	2.2812833623644436E-2	0.13835397619181403	0.11888038915065942	0.21815875869929924	4.6805641400235992E-2	5.757792244278731E-2	4.552131579158606E-2	0.17331171385225438	
Jumlah Produksi (kg) 

2012	2013	2014	2015	27178122	24453048	25123723	27451589	%	
2012	2013	2014	2015	-0.11144107679337152	2.6694889129290272E-2	8.4798952803788519E-2	

Nilai Produksi (Rp.)

2012	2013	2014	2015	206770092000	207122682000	255213523000	281742884000	%	
2012	2013	2014	2015	1.7023244223923289E-3	0.18843374925708775	9.4161600901338113E-2	

Produksi (kg)
PPI PELABUHAN	
2012	2013	2014	2015	23862815	21616714	21053881	20685530	PPI TEGALSARI	
2012	2013	2014	2015	3023632	2552532	3754721	6482398	PPI MUARAREJA	
2012	2013	2014	2015	291675	283802	315121	283661	


Nilai Produksi (Rp.000)
PPI PELABUHAN	
2012	2013	2014	2015	192020330	191595282	234927688	248590888	PPI TEGALSARI	
2012	2013	2014	2015	13847302	14538211	19120955	32114860	PPI MUARAREJA	
2012	2013	2014	2015	901344	989198	1164880	1037136	


Nilai Produksi (Rp)

Layang	Kembung	Lemuru	Selar	Tembang/Jui	Tongkol	Tengiri	Lain-Lain	Bawal	Cumi	Ekor Kuning	Tiga Waja	Kakap	Beloso	Pari/Peh	Layur	Petek	Songot/Simping	Manyung	Rebon	Ranjungan	Bawal Putih	Teri	Bandeng	Jaer	Belanak	Udang	67600342000	43831600000	39650205000	39397800000	25739072000	15414582000	14352426000	7466913000	6739826000	4645720000	2953881000	2301650000	1956125000	1775552000	1670136000	1511212000	1382550000	1173105000	643914000	577229000	522545000	167232000	117107000	79092000	68768000	3130000	1170000	

Harga/Kg

Cumi	Bawal	Tengiri	Kakap	Udang	Kembung	Selar	Ranjungan	Songot/Simping	Tongkol	Layang	Bandeng	Lain-Lain	Lemuru	Teri	Belanak	Bawal Putih	Manyung	Pari/Peh	Tembang/Jui	Tiga Waja	Layur	Beloso	Rebon	Ekor Kuning	Jaer	Petek	27646.183692172195	27364.295574502637	26470.039504697408	23288.034096455827	21272.727272727272	20410.267251587524	16457.696554092243	16059.530395230193	15032.869444871598	14422.933226043388	12279.236787535403	12000	7597.9085411581073	7579.6707209252309	6889.8629169853502	6260	6000	6000	6000	5874.0529345649356	5729.9588983462245	4003.0515343761176	4000.0090113024262	3223.9325309279789	2126.2185400193625	1720.1460803441894	1047.176135094091	
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No Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 G IDS IPPS

Tipologi 

Klassen

A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 

1 Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian  253,250.40       250,879.96       251,170.17       246,909.47       252,444.73       0.99   0.5360.447 1

2 Kehutanan dan Penebangan Kayu  -                      -                      -                      -                      -                      0.0000.000

3 Perikanan  157,895.88       167,480.72       181,109.65       177,276.96       183,109.17       1.81   0.3890.818 1

B Pertambangan dan Pengggalian  -                      -                      -                      -                      -                      0.0000.000

C Industri Pengolahan  956,878.26       1,017,508.09    1,121,203.81    1,205,038.22    1,279,112.51    3.19   2.7151.444 4

D Pengadaan Listrik dan Gas  13,570.94          14,277.47          14,757.43          15,226.79          14,892.48          1.45   0.0320.656 1

E Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang  6,414.45            5,734.36            5,741.19            5,914.90            6,011.56            0.77   0.0130.349 1

F Konstruksi 1,239,252.82    1,315,763.81    1,363,404.12    1,410,517.72    1,495,209.93    2.12   3.1740.959 2

G Pedagangan Besar dan Eceran : Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 2,261,040.07    2,285,275.30    2,404,082.02    2,510,611.89    2,614,519.39    1.79   5.5490.809 2

H Transportasi dan Pergudangan  279,474.46       291,241.51       313,311.97       365,740.47       397,968.85       4.11   0.8451.860 3

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum  376,041.43       401,392.64       432,178.41       464,849.74       497,763.35       3.07   1.0561.389 4

J Informasi dan Komunikasi  407,177.13       442,205.02       469,928.31       500,937.67       533,644.01       2.95   1.1331.335 4

K Jasa Keuangan dan Asuransi  335,175.95       348,343.32       358,684.48       366,139.72       386,775.99       1.77   0.8210.802 1

L Real Estate 170,483.20       174,413.41       184,866.47       194,906.47       206,798.43       2.17   0.4390.979 1

M,N Jasa Perusahaan  22,507.12          25,087.53          28,291.31          31,034.00          33,519.03          4.92   0.0712.225 1

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib  471,558.41       470,385.56       482,683.10       474,888.18       496,529.12       1.23   1.0540.556 2

P Jasa Pendidikan  210,920.21       247,101.69       266,736.61       292,739.78       313,462.06       4.88   0.6652.207 3

Q Jasa Kesehatan dan Kagiatan Sosial  84,976.29          95,209.07          102,296.96       115,889.47       124,060.18       4.54   0.2632.055 3

R,S,TJasa Lainnya  94,923.13          98,180.13          103,729.71       112,403.91       116,008.78       2.23   0.2461.009 3

TOTAL 7,341,540.15    7,650,479.59    8,084,175.72    8,491,025.36    8,951,829.57    2.21   19.000

Rata-rata 471,148.92      
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UNIT IKM NILAI PROD (RP 000)INVESTASI (RP 000)

Tenaga Kerja 

(Org)

TEGAL SELATAN  1 18,000                             3,000 1

TEGAL TIMUR                         -                          -                 -             -  

TEGAL BARAT  30 4,310,600                       tad tad

MARGADANA                           -                          -               -             -  

Sub Total  31 4,328,600                       3,000 1

% 18.2% 1.1% 0.1% 0.1%

TEGAL SELATAN  1 144,000                          200 3

TEGAL TIMUR                         -                          -                    -             -  

TEGAL BARAT  31 18,382,000                    106,200                        124

MARGADANA                           -                          -                  -             -  

Sub Total  32 18,526,000                    106,400                        127

% 18.8% 4.5% 3.6% 10.1%

TEGAL SELATAN                   -                  -                  -             -  

TEGAL TIMUR                      -                       -                    -             -  

TEGAL BARAT  15 59,998,380                    708,000                        283

MARGADANA                        -                       -                  -             -  

Sub Total  15 59,998,380                    708,000                        283

% 8.8% 14.7% 24.0% 22.4%

TEGAL SELATAN  -                     -                    -             -  

TEGAL TIMUR  -                     -                    -             -  

TEGAL BARAT  82 324,811,224 2,099,600 827

MARGADANA  -                       -                  -             -  

Sub Total  82 324,811,224 2,099,600 827

% 48.2% 79.6% 71.2% 65.5%

TEGAL SELATAN  0 0              -             -  

TEGAL TIMUR  9 158,880                          18,500                           20

TEGAL BARAT  0                 -               -             -  

MARGADANA  1 46,800                             10,000                           2

Sub Total  10 205,680                          33,500                           24

% 5.9% 0.1% 1.1% 1.9%

TOTAL 170                       407,869,884                  2,950,500                     1,262                        

TERASI

KECAMATAN

IKAN PINDANG

IKAN ASIN

IKAN PANGGANG

FILET IKAN
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ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI IKAN ASIN

INVESTASI AWAL tahun 1 tahun 2 tahun 3 tahun 4 tahun 5

Peralatan Produksi Unit Harga/Unit Total Harga

1. Mesin dan Peralatan 1 200,000,000 200,000,000

2. Inventaris Kantor 1 40,000,000 40,000,000

3. Tanah 1 750,000,000 750,000,000

4. Bangunan 1 2,350,000,000 2,350,000,000

TOTAL INVESTASI AWAL 3,340,000,000

Penjualan:

Penjualan Produk Olahan Ikan                              648,000                                12,700 per kg 8,229,600,000 9,957,816,000 12,048,957,360 14,579,238,406 17,640,878,471

TOTAL PENJUALAN 8,229,600,000 9,957,816,000 12,048,957,360 14,579,238,406 17,640,878,471

BIAYA BAHAN BAKU                           1,620,000                             3,810.00 per kg 6,172,200,000 7,468,362,000 9,036,718,020 10,934,428,804 13,230,658,853

TOTAL HPP 6,172,200,000 7,468,362,000 9,036,718,020 10,934,428,804 13,230,658,853

 GROSS PROFIT 2,057,400,000 2,489,454,000 3,012,239,340 3,644,809,601 4,410,219,618

BIAYA OPERASIONAL

1. Gaji Manajer Operasional                           5,000,000                                           1  66,000,000 72,000,000 78,600,000 85,860,000 93,846,000

2. Gaji Staf Produksi                           1,385,000                                         55  1,244,100,000 1,335,510,000 1,436,061,000 1,546,667,100 1,668,333,810

3. Staf Akuntansi dan Keuangan                           1,750,000                                           1  27,000,000 29,100,000 31,410,000 33,951,000 36,746,100

4. Staf Pemasaran                           2,000,000                                           2  60,000,000 64,800,000 70,080,000 75,888,000 82,276,800

5. Staf Keamanan                           1,500,000                                           2  48,000,000 51,600,000 55,560,000 59,916,000 64,707,600

6. Listrik 1,000,000 per bulan  12,000,000 13,200,000 14,520,000 15,972,000 17,569,200

7. Air 1,000,000 per bulan  12,000,000 13,200,000 14,520,000 15,972,000 17,569,200

8. Gas 1,000,000 per bulan  12,000,000 13,200,000 14,520,000 15,972,000 17,569,200

9. Indihome 650,000 per bulan  7,800,000 8,580,000 9,438,000 10,381,800 11,419,980

10. Pemeliharaan Kantor 600,000 per bulan  7,200,000 7,920,000 8,712,000 9,583,200 10,541,520

11. Biaya Pemasaran 142,167,583 per tahun  142,167,583 156,384,341 172,022,775 189,225,053 208,147,558

DEPRESIASI 358,000,000 358,000,000 358,000,000 358,000,000 358,000,000

* TOTAL BIAYA OPERASIONAL & DEP 1,996,267,583 2,123,494,341 2,263,443,775 2,417,388,153 2,586,726,968

EBIT

61,132,417 365,959,659 748,795,565 1,227,421,448 1,823,492,649

tax 10% 6,113,242 36,595,966 74,879,556 122,742,145 182,349,265

EAT

55,019,175 329,363,693 673,916,008 1,104,679,304 1,641,143,384

Depresiasi 358,000,000 358,000,000 358,000,000 358,000,000 358,000,000

413,019,175 687,363,693 1,031,916,008 1,462,679,304 1,999,143,384 Operational Cash InFlow
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ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI IKAN ASIN USAHA KECIL MENENGAH

INVESTASI AWAL tahun 1 tahun 2 tahun 3 tahun 4 tahun 5

Peralatan Produksi Unit Harga/Unit Total Harga

1. Peralatan (widig, basket dll) 21,620,000

2. Jemuran 125 35,000 4,375,000

3. Bangunan + Parkiran 1 120,000,000 120,000,000

4. Inventaris kantor 1 5,000,000 5,000,000

5. Cool Box 4 900,000 3,600,000

TOTAL INVESTASI AWAL 150,995,000

Penjualan:

Penjualan Produk Ikan Asin                              240,000                                15,600 per kg 3,744,000,000 3,744,000,000 3,744,000,000 3,744,000,000 3,744,000,000

TOTAL PENJUALAN 3,744,000,000 3,744,000,000 3,744,000,000 3,744,000,000 3,744,000,000

BIAYA BAHAN BAKU

Ikan Asin Segar                              600,000                                   5,000 per kg 3,000,000,000 3,000,000,000 3,000,000,000 3,000,000,000 3,000,000,000

Garam Grosok                              120,000                                      700 per kg 84,000,000 84,000,000 84,000,000 84,000,000 84,000,000

Packing (Plastik) untuk @1/2kg ikan Asin                              480,000                                      500 per plastik        240,000,000  240,000,000 240,000,000 240,000,000 240,000,000

Kadus                                    5,000                                   6,000 per unit          30,000,000  30,000,000 30,000,000 30,000,000 30,000,000

TOTAL HPP 3,354,000,000 3,354,000,000 3,354,000,000 3,354,000,000 3,354,000,000

 GROSS PROFIT 390,000,000 390,000,000 390,000,000 390,000,000 390,000,000

BIAYA OPERASIONAL

1. Buruh/ Tenaga Kerja Harian                                         14                          1,040,000  per hari total TK  312,000,000 312,000,000 312,000,000 312,000,000 312,000,000

2. Listrik 1 400,000 per bulan  4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000

3. Air 1 60,000 per bulan  720,000 720,000 720,000 720,000 720,000

4. Telpon 1 400,000 per bulan  4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000

5. Pemasaran (Promosi) 1 1,000,000 per tahun  1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000

6. Pemeliharaan Pabrik & kantor 1 500,000 per bulan  6,000,000 6,000,000 6,000,000 6,000,000 6,000,000

DEPRESIASI 18,919,000 18,919,000 18,919,000 18,919,000 18,919,000

* TOTAL BIAYA OPERASIONAL & DEP 348,239,000 348,239,000 348,239,000 348,239,000 348,239,000

EBIT

41,761,000 41,761,000 41,761,000 41,761,000 41,761,000

tax 10% 4,176,100 4,176,100 4,176,100 4,176,100 4,176,100

EAT

37,584,900 37,584,900 37,584,900 37,584,900 37,584,900

Depresiasi 18,919,000 18,919,000 18,919,000 18,919,000 18,919,000

56,503,900 56,503,900 56,503,900 56,503,900 56,503,900 Operational Cash InFlow
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Tabel 5 PROYEKSI ARUS KAS PRODUK TAHU TUNA

INVESTASI AWAL Unit Harga/Unit Total Harga 1 hari tahun 1 tahun 2 tahun 3 tahun 4 tahun 5

Bangunan tempat produksi 9x15 m 1 85,000,000 85,000,000

Bangunan sanitasi (septik tank) 1 5,000,000 5,000,000

Pengilingan : Cutty  1 25,000,000 25,000,000

Vacum Siller  600 watt 1 15,000,000 15,000,000

Frezzer (BB, hsl produksi, display) 4 7,000,000 28,000,000

Kipas Pendingin (kipas angin) 1 1,500,000 1,500,000

Blower pemanas kayu bakar  1 2,000,000 2,000,000

Pemasangan Listrik @2300 watt 1 2,500,000 2,500,000

Pemasangan Listrik @900 watt 1 1,300,000 1,300,000

Meja stainlis 1 3,000,000 3,000,000

Wajan besar 3 500,000 1,500,000

Panci besar 4 350,000                 1,400,000            

TOTAL INVESTASI AWAL 171,200,000

Penjualan: Jml Produksi/hari  Harga/Bungkus   Penjualan/hari  Penjualan Tahun 1  Penjualan Tahun 2  Penjualan Tahun 3  Penjualan Tahun 4  Penjualan Tahun 5 

Tahu Tuna (@400 gr =10 pcs tahu )                                323                    10,000  3,234,000 970,200,000 970,200,000 970,200,000 970,200,000 970,200,000

TOTAL PENJUALAN 3,234,000                970,200,000                 970,200,000                 970,200,000                 970,200,000                 970,200,000 

BIAYA TETAP Harga Satuan  Satuan  Bi Tetap/hari Bi Tetap Tahun 1 Bi Tetap Tahun 2 Bi Tetap Tahun 3 Bi Tetap Tahun 4 Bi Tetap Tahun 5

1. Listrik & Air 1,600,000                     per bulan 1,600,000             19,200,000                   19,200,000                   19,200,000                   19,200,000                   19,200,000                  

2. Biaya pemeliharaan 300,000                       per bulan 300,000                 3,600,000 3,600,000 3,600,000 9,100,000 3,600,000

TOTAL BIAYA TETAP                               235  per unit  1,900,000             22,800,000                   22,800,000                   22,800,000                   28,300,000                   22,800,000                  

BIAYA VARIABEL

Harga Satuan  Satuan 

Kapasitas 

Produksi/hari

Bi Variabel/hariBi Variabel Tahun 1Bi Variabel Tahun 2Bi Variabel Tahun 3Bi Variabel Tahun 4Bi Variabel Tahun 5

1. Tuna                           35,000   per kg  20 700,000 210,000,000 210,000,000 210,000,000 210,000,000 210,000,000

2. Tahu                          18,000  per papan  30 540,000 162,000,000 162,000,000 162,000,000 162,000,000 162,000,000

3.Tepung                             8,500  per kg  10 85,000 25,500,000 25,500,000 25,500,000 25,500,000 25,500,000

4. Bumbu                        500,000  per 1 resep  1 500,000 150,000,000 150,000,000 150,000,000 150,000,000 150,000,000

5. Minyak Goreng                          12,000  per liter  20 240,000 72,000,000 72,000,000 72,000,000 72,000,000 72,000,000

6. Kayu bakar                        350,000  per colt                         0.20  70,000 21,000,000 21,000,000 21,000,000 21,000,000 21,000,000

7. Plastik Kemasan 200 per 1 kemasan  330 66,000 19,800,000 19,800,000 19,800,000 19,800,000 19,800,000

* TENAGA KERJA                           20,000  per orang/hari  10 200,000 60,000,000 60,000,000 60,000,000 60,000,000 60,000,000

TOTAL  BIAYA VARIABEL TAHU TUNA                           7,433  per unit  2,401,000 720,300,000 720,300,000 720,300,000 720,300,000 720,300,000

TOTAL HPP 4,301,000 743,100,000 743,100,000 743,100,000 748,600,000 743,100,000

 GROSS PROFIT -1,067,000 227,100,000 227,100,000 227,100,000 221,600,000 227,100,000

BIAYA UMUM/ OPERASIONAL Harga Satuan  Satuan  Bi Opr/ hari Bi Opr Tahun 1 Bi Opr Tahun 2 Bi Opr Tahun 3 Bi Opr Tahun 4 Bi Opr Tahun 5

1. Administrasi                        300,000  per bulan  11,538 3,600,000 3,600,000 3,600,000 3,600,000 3,600,000

2. Telekomunikasi                        400,000   per bulan  15,385 4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000

3. Transport                    1,000,000  per bulan  38,462 12,000,000 12,000,000 12,000,000 12,000,000 12,000,000

4. Promosi : brosur dll                    1,000,000  per tahun  3,333 1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000

DEPRESIASI 25,240,000 25,240,000 25,240,000 25,240,000 25,240,000

* TOTAL BIAYA OPERASIONAL & DEP                                481  per unit  68,718 46,640,000 46,640,000 46,640,000 46,640,000 46,640,000

EBIT

-1,135,718 180,460,000 180,460,000 180,460,000 174,960,000 180,460,000

Pajak 10% 186 per unit  -113,572 18,046,000 18,046,000 18,046,000 17,496,000 18,046,000

EAT

-1,022,146 162,414,000 162,414,000 162,414,000 157,464,000 162,414,000

Depresiasi 0 25,240,000 25,240,000 25,240,000 25,240,000 25,240,000

-1,022,146 187,654,000 187,654,000 187,654,000 182,704,000 187,654,000 Operational Cash InFlow
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Tabel 5 PROYEKSI ARUS KAS PRODUK non TAHU TUNA

INVESTASI AWAL 1 hari tahun 1 tahun 2 tahun 3 tahun 4 tahun 5

Peralatan Produksi Unit Harga/Unit Total Harga

Bangunan tempat produksi 9x15 m 1 85,000,000 85,000,000

Bangunan sanitasi (septik tank) 1 5,000,000 5,000,000

Pengilingan : Cutty  1 25,000,000 25,000,000

Vacum Siller  600 watt 1 15,000,000 15,000,000

Frezzer (BB, hsl produksi, display) 4 7,000,000 28,000,000

Kipas Pendingin (kipas angin) 1 1,500,000 1,500,000

Blower pemanas kayu bakar  1 2,000,000 2,000,000

Pemasangan Listrik @2300 watt 1 2,500,000 2,500,000

Pemasangan Listrik @900 watt 1 1,300,000 1,300,000

Meja stainlis 1 3,000,000 3,000,000

Panci besar 4 350,000             1,400,000            

TOTAL INVESTASI AWAL 169,700,000

Penjualan: Unit per hari

Produk olahan lain (non tahu tuna)                                 323                  7,000  2,263,800 679,140,000 679,140,000 679,140,000 679,140,000 679,140,000

TOTAL PENJUALAN 2,263,800              679,140,000            679,140,000           679,140,000               679,140,000          679,140,000 

BIAYA TETAP Harga Satuan  Satuan  1 Resep/ hari

1. Listrik & Air 1,600,000                    bulan 1 1,600,000            19,200,000                 19,200,000              19,200,000             19,200,000                 19,200,000           

2. Biaya pemeliharaan 300,000                        bulan 300,000                3,600,000 3,600,000 3,600,000 9,100,000 3,600,000

TOTAL BIAYA TETAP 1,900,000            22,800,000                 22,800,000              22,800,000             28,300,000                 22,800,000           

BIAYA VARIABEL

* Non TAHU TUNA

1. Tuna                            35,000  kg  20 700,000 210,000,000 210,000,000 210,000,000 210,000,000 210,000,000

3.Tepung                              8,500  kg  10 85,000 25,500,000 25,500,000 25,500,000 25,500,000 25,500,000

4. Bumbu                        500,000  1 resep  1 500,000 150,000,000 150,000,000 150,000,000 150,000,000 150,000,000

6. Kayu bakar                        350,000  colt                         0.20  70,000 21,000,000 21,000,000 21,000,000 21,000,000 21,000,000

7. Plastik Kemasan 200 1 bks  330 66,000 19,800,000 19,800,000 19,800,000 19,800,000 19,800,000

* TENAGA KERJA                            20,000  orang  10 200,000 60,000,000 60,000,000 60,000,000 60,000,000 60,000,000

* BIAYA VARIABEL TAHU TUNA                            4,912  1,621,000 486,300,000 486,300,000 486,300,000 486,300,000 486,300,000

TOTAL HPP 3,521,000 509,100,000 509,100,000 509,100,000 514,600,000 509,100,000

 GROSS PROFIT -1,257,200 170,040,000 170,040,000 170,040,000 164,540,000 170,040,000

BIAYA OPERASIONAL

1. Administrasi                        300,000  bulan  11,538 3,600,000 3,600,000 3,600,000 3,600,000 3,600,000

2. Telekomunikasi                        400,000  bulan  15,385 4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000

3. Transport                     1,000,000  bulan  38,462 12,000,000 12,000,000 12,000,000 12,000,000 12,000,000

4. Promosi : brosur dll                     1,000,000  tahun  3,333 1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000

DEPRESIASI 24,940,000 24,940,000 24,940,000 24,940,000 24,940,000

* TOTAL BIAYA OPERASIONAL & DEP 68,718 46,340,000 46,340,000 46,340,000 46,340,000 46,340,000

EBIT

-1,325,918 123,700,000 123,700,000 123,700,000 118,200,000 123,700,000

tax 10% -132,592 12,370,000 12,370,000 12,370,000 11,820,000 12,370,000

EAT

-1,193,326 111,330,000 111,330,000 111,330,000 106,380,000 111,330,000

Depresiasi 0 24,940,000 24,940,000 24,940,000 24,940,000 24,940,000

-1,193,326 136,270,000 136,270,000 136,270,000 131,320,000 136,270,000 Operational Cash InFlow
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Tabel 5 PROYEKSI ARUS KAS PRODUK TUNA FILLET

INVESTASI AWAL 1 hari tahun 1 tahun 2 tahun 3 tahun 4 tahun 5

Peralatan Produksi Unit Harga/Unit Total Harga

Bangunan sanitasi (septik tank) 1 5,000,000 5,000,000

Vacum Siller  600 watt 1 15,000,000 15,000,000

Frezzer (BB, hsl produksi, display) 4 7,000,000 28,000,000

Pemasangan Listrik @2300 watt 1 2,500,000 2,500,000

Meja Stainlis 1 3,000,000 3,000,000

Pisau Fillet 1 1,300,000 1,300,000

Timbangan 1 200,000 200,000

TOTAL INVESTASI AWAL 55,000,000

Penjualan: Kg per hari

Filet Tuna                                         165               66,000  10,890,000 653,400,000 653,400,000 653,400,000 653,400,000 653,400,000

TOTAL PENJUALAN 10,890,000              653,400,000      653,400,000           653,400,000  653,400,000  653,400,000 

BIAYA TETAP Harga Satuan  Satuan  1 Resep/ hari

1. Listrik & air 500,000                                 bulan 1 83,333.33            6,000,000                   6,000,000           6,000,000               6,000,000       6,000,000      

2. Biaya pemeliharaan 200,000                                 bulan 1 33,333.33            2,400,000 2,400,000 2,400,000 2,400,000 2,400,000

TOTAL BIAYA TETAP 116,667                8,400,000                   8,400,000           8,400,000               8,400,000       8,400,000      

BIAYA VARIABEL

1. Tuna                              2,800,000  kwintal  3 8,400,000 504,000,000 504,000,000 504,000,000 504,000,000 504,000,000

2. Plastik Kemasan 200 1 bks  83 16,600 4,980,000 4,980,000 4,980,000 4,980,000 4,980,000

* TENAGA KERJA                                    20,000  orang  2 40,000 2,400,000 2,400,000 2,400,000 2,400,000 2,400,000

* BIAYA VARIABEL FILET 8,456,600 511,380,000 511,380,000 511,380,000 511,380,000 511,380,000

TOTAL HPP 8,573,267 519,780,000 519,780,000 519,780,000 519,780,000 519,780,000

 GROSS PROFIT 2,316,733 133,620,000 133,620,000 133,620,000 133,620,000 133,620,000

BIAYA OPERASIONAL

1. Administrasi                                 300,000  bulan  11,538 3,600,000 3,600,000 3,600,000 3,600,000 3,600,000

2. Telekomunikasi                                 400,000  bulan  15,385 4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000 4,800,000

3. Lain-lain: transport                                 600,000  bulan  23,077 7,200,000 7,200,000 7,200,000 7,200,000 7,200,000

DEPRESIASI            15,600,000  183,333 11,000,000 11,000,000 11,000,000 11,000,000 11,000,000

* TOTAL BIAYA OPERASIONAL & DEP 233,333 26,600,000 26,600,000 26,600,000 26,600,000 26,600,000

EBIT

2,083,400 107,020,000 107,020,000 107,020,000 107,020,000 107,020,000

tax 10% 208,340 10,702,000 10,702,000 10,702,000 10,702,000 10,702,000

EAT

1,875,060 96,318,000 96,318,000 96,318,000 96,318,000 96,318,000

Depresiasi 183,333 11,000,000 11,000,000 11,000,000 11,000,000 11,000,000

2,058,393 107,318,000 107,318,000 107,318,000 107,318,000 107,318,000 Operational Cash InFlow
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Tabel 5 PROYEKSI ARUS KAS PRODUK IKAN ASAP

INVESTASI AWAL 1 hari tahun 1 tahun 2 tahun 3

Peralatan Produksi Unit Harga/Unit Total Harga

Tiber 4 800,000 3,200,000

Cool Box 4 900,000 3,600,000

Krat 10 12,000 120,000

Golok 4 150,000 600,000

TOTAL INVESTASI AWAL 7,520,000

Penjualan: Kg per hari

Daging Ikan  Manyung                                       46                                65,000  2,972,667 891,800,000 891,800,000 891,800,000

Kepala Manyung                                       23                                35,000  800,333 240,100,000 240,100,000 240,100,000

TOTAL PENJUALAN 3,773,000 1,131,900,000 1,131,900,000 1,131,900,000

BIAYA TETAP Harga Satuan  Satuan  1 Resep/ hari

1. Air  90,000                              Per bulan 1,080,000.00             1,080,000                   1,080,000           1,080,000          

2. Listrik 90,000                              Per bulan 1,080,000.00             1,080,000                   1,080,000           1,080,000          

TOTAL BIAYA TETAP104 2,160,000.00             2,160,000                   2,160,000           2,160,000          

BIAYA VARIABEL

1. Ikan                        2,500,000  per kwintal  1 2,500,000 750,000,000 750,000,000 750,000,000

2. Bathok kelapa                              23,000  per sak  5 115,000 34,500,000 34,500,000 34,500,000

3. Janggel                              12,000   per karung  4 48,000 14,400,000 14,400,000 14,400,000

4. Bambu untuk tusuk ikan                              35,000  per pohon  1 35,000 10,500,000 10,500,000 10,500,000

5. Koran Pembungkus                                 5,500  per kg  2 11,000 3,300,000 3,300,000 3,300,000

6. Plastik Pembungkus                                 3,500  per kw ikan  2 7,000 2,100,000 2,100,000 2,100,000

* TENAGA KERJA                               35,000  orang  4 140,000 42,000,000 42,000,000 42,000,000

* BIAYA VARIABEL IKAN ASAP                             41,391  2,856,000 856,800,000 856,800,000 856,800,000

TOTAL HPP 5,016,000 858,960,000 858,960,000 858,960,000

 GROSS PROFIT -1,243,000 272,940,000 272,940,000 272,940,000

BIAYA OPERASIONAL

1. Administrasi/ ATK                            200,000  bulan  7,692 2,400,000 2,400,000 2,400,000

2. Telekomunikasi                            200,000  bulan  7,692 2,400,000 2,400,000 2,400,000

3. Lain-lain: transport                            100,000  bulan  3,846 1,200,000 1,200,000 1,200,000

DEPRESIASI 25,067 2,506,667 2,506,667 2,506,667

* TOTAL BIAYA OPERASIONAL & DEP                                    411  44,297 8,506,667 8,506,667 8,506,667

EBIT

-1,287,297 264,433,333 264,433,333 264,433,333

tax 10% -128,730 26,443,333 26,443,333 26,443,333

EAT

-1,158,568 237,990,000 237,990,000 237,990,000

Depresiasi 25,067 2,506,667 2,506,667 2,506,667

-1,133,501 240,496,667 240,496,667 240,496,667 Operational Cash InFlow
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